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Artinya: “Dan Dia memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-sangkanya.

Dan barangsiapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan
mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan
urusan-Nya. Sungguh, Allah telah mengadakan ketentuan bagi setiap
sesuatu.” (QS. At-Thalaq :3)*

! Departemen Agama R.| AL-Qur’an dan terjemahannya (Semarang: PT. Karya Toha Putra,

1995).
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ABSTRAK

Faiqotul Himmah, 2024: Peran Rumah Kreatif Anak (RAKA) Dalam
Pemberdayaan Remaja di Desa Denok Kecamatan Lumajang Kabupaten
Lumajang.
Kata Kunci: Pemberdayaan Remaja, Rumah Kreatif Anak

Rumah Kreatif Anak ini merupakan komunitas yang berdiri secara
independent yang berperan untuk memberdayakan remaja melalui kreativitas,
potensi, dan karakter positif. Ini adalah salah satu bentuk upaya untuk
memberdayakan remaja dalam mengurangi perilaku kenakalan pada mereka.
Selain untuk mencegah kenakalan remaja, pemberdayaan ini juga bertujuan untuk
mengembangkan potensi remaja yang memiliki bakat serta memberikan
kesempatan untuk berkreasi. Rumah Kreatif Anak ini juga menjalin kerja sama
dengan instansi lain, seperti sekolah-sekolah di Kabupaten Lumajang dan
komunitas-komunitas setempat, dalam kegiatan pemberdayaan remaja ini.

Fokus masalah yang diteliti adalah: 1) Bagaimana peran Rumah Kreatif
Anak (RAKA) Dalam Pemberdayaan Remaja di Desa Denok Kecamatan
Lumajang Kabupaten Lumajang ? 2)Apa saja kelebihan dan kekurangan Rumah
Kreatif Anak (RAKA) Dalam Pemberdayaan Remaja di Desa Denok Kecamatan
Lumajang Kabupaten Lumajang ? Tujuan penelitian ini adalah: 1)Untuk
mendeskripsikan dan mengetahui peran Rumah Kreatif Anak (RAKA) Dalam
Pemberdayaan Remaja di Desa Denok Kecamatan Lumajang Kabupaten
Lumajang 2)Untuk mendeskripsikan dan mengetahui kelebihan dan kekurangan
Rumah Kreatif Anak (RAKA) Dalam Pemberdayaan Remaja di Desa Denok
Kecamatan Lumajang Kabupaten Lumajang

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode
pengumpulan data melibatkan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Lokasi
penelitian terletak di Perumahan Graha Adhi Denok, Kecamatan Lumajang,
Kabupaten Lumajang. Analisis data dilakukan secara interaktif dengan
menggunakan model Milles dan Hubberman, yang mencakup langkah-langkah
kondensasi data, penyajian data, dan verifikasi. Keabsahan data diuji melalui
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Tahap penelitian terdiri dari tahap pra
lapangan, tahap pelaksanaan penelitian, dan tahap penyelesaian.

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa 1) Peran Rumah Kreatif
Anak dalam pemberdayaan remaja memiliki tiga konsep yaitu Konsep Enabling,
yaitu menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan potensi para
remaja, Kedua Konsep Empowering, mencakup penguatan potensi, Salah satu
langkahnya adalah memberikan fasilitas lengkap kepada para remaja, seperti
peralatan, ruang yang nyaman, dan mentor/relawan yang ahli di bidangnya, ketiga
konsep protecting melindungi para remaja dari terjerumus ke pergaulan yang
merugikan karena menganggap mereka sebagai aset dan penerus di masa depan.
2) kelebihannya ialah bentuk support dari pemerintah, dan sistemnya terbukan
untuk siapapun yang ingin bergabung tanpa persyaratan apapun dan semuanya
gratis, kekurangannya yaitu kurangnya tempat yang permanen karna saat ini
masih kontrak, kurangnya kaderisasi kepemimpinan untuk menjadi pemimpin di
masa depan dan rendahnya minat remaja untuk berkegiatan yang berbau materi.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Pemberdayaan merupakan kemampuan untuk mempengaruhi
seseorang agar melakukan hal yang Kkita ingin mereka lakukan, tanpa
memandang minat pribadi mereka. Pemberdayaan yaitu suatu proses memberi
pengetahuan, kekuatan dan sumber daya kepada seseorang maupun kelompok
untuk meningkatkan kemampuannya dalam suatu konteks atau lingkungan
mereka masing-masing. Pemberdayaan dapat di tingkatkan melalui potensi
diri dengan cara memberdayakan, menginspirasi, dan meningkatkan kesadaran
akan bakat yang dimiliki serta berusaha untuk berkembang dengan
meningkatkan potensi yang dimiliki masyarakat secara keseluruhan. Ini
dicapai dengan mengembangkan kapasitas dan kepercayaan diri individu
untuk menggunakan kekuatan yang dimilikinya, termasuk kemampuan untuk

mentransfer energi dari lingkungan sekitarnya. 2
Upaya Pemenuhan pemberdayaan remaja, pemerintah indonesia
membuat kebijakan dan perhatian khusus terhadap remaja untuk melindungi
dan memberdayakan remaja dalam undang-undang No. 05 Tahun 1945 tentang

pemberdayaan dan pengembangan remaja dalam segala aspek kehidupan.3

2 Edi Suharto, “Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat”, (Bandung 2005)
him, 57.
*Data Base Peraturan BPK RI Hitps://peraturan.bpk.go.id (diunduh pada tanggal 15 Juni
2024 pada pukul 21.28 WIB)
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Dari perspektif Islam, pemberdayaan harus menjadi proses yang
berkelanjutan. Agar masyarakat dapat berfungsi dengan baik dalam kehidupan

sehari-hari, Allah SWT berfirman dalam Al-Qur'an, Surat Ibrahim, ayat 24-25.
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Artinya: “Tahukah kamu bahwa Allah telah menetapkan perumpamaan

tentang kalimat yang baik seperti pohon yang baik, dengan akarnya

yang kuat dan cabangnya yang menjulang ke langit, yang

menghasilkan buahnya secara teratur dengan seizin Tuhan-Nya.

Allah menetapkan perumpamaan ini untuk manusia agar mereka
senantiasa mengingat-Nya.”(QS. Ibrahim; 24-25).

Surat Ibrahim (ayat 24-25) menunjukkan bahwa Islam memerintahkan
pemeluknya untuk mengembangkan kebiasaan berbicara yang baik, baik untuk
kepentingan diri sendiri maupun untuk kepentingan orang lain. Perkataan
seseorang mengungkapkan kepribadian dan perilakunya serta karakternya.
Namun, setiap muslim harus menahan diri untuk tidak menggunakan bahasa
dan wucapan yang menghina karena dapat menimbulkan permusuhan,
kemarahan, kebencian, dan perasaan tersinggung atau benci pada orang lain
yang mendengarnya.

Pada zaman sekarang ini banyak remaja muda yang memiliki
kemampuan akan tetapi kemampuan tersebut kalah dengan rasa tidak percaya
diri mereka, realitanya masih banyak remaja yang memiliki kecerdasan
tinggi/bakat yang baik, akan tetapi tidak bisa meraih prestasi yang sesuai

dengan bakatnya tersebut, hal tersebut merupakan kurangnya pembinaan yang

di lakukan terhadap bakat remaja tersebut, sehingga para remaja tidak bisa



berkembang dengan maksimal, setiap remaja pasti memiliki potensi masing-
masing sesuai kemampuannya.*

Masa remaja adalah masa yang memiliki perkembangan hubungan yang
matang dengan teman sebayan yang ditandai dengan kemampuan untuk
menggunakan kemandirian secara emosional serta membuat keputusan karir
berdasarkan minat dan kemampuan. Di samping itu, masa remaja juga
merupakan periode di mana individu mengembangkan pandangan positif
terhadap kehidupan mengembangkan keterampilan intelektual dan konsep
yang diperlukan sebagai warga negara, serta menunjukkan perilaku sosial
yang bertanggung jawab. Remaja memiliki karakter yang berbeda-beda,
karakter yang dihadapi pemalas, melanggar aturan, nakal, dan tidak
mendengarkan nasehat. Pada masa remaja sangat rentan dipengaruhi oleh
lingkungan sekitar. °

Menurut hasil penelitian dari Iman Bagus Suseno tercatat pada tahun
2013 — 2014 saja lebih dari 100 pemuda (usia 14 — 18) di kabupaten Lumajang
mengkonsumsi narkoba, minuman keras, dan perokok aktif, lebih dari 200
pemuda (usia 10 — 17 th) kecanduan bermain gadget dan tidak gemar
berkegiatan social maupun mengikuti organisasi pengembangan karakter yang
terdapat di lembaga sekolah maupun komunitas kepemudaan yang terdapat
dikabupaten Lumajang. Alasan beberapa remaja yang kami temui saat itu

adalah tidak ada ruang berkarya bagi mereka untuk berkembang dan

* Indah Ayu Anggraini, Wahyuni Desti Utami, Salsa Bila Rahma, “Mengidentifikasi
Minat Bakat Siswa Sejak Usia Dini Di SD Adiwiyata”, Jurnal Keislaman dan Ilmu Pendidikan,
Vol 2, No 1, (Januari 2020)

® Khoirul Bariyyah Hidayati & M Farid, “Konsep Diri, Adversity Quotient dan
Penyesuaian Diri pada Remaja”, Jurnal Psikologi, Vol. 5, No. 02 (Mei 2016) him, 137 — 144.



berkegiatan, tidak adanya kegiatan kepemudaan yang menarik, ada tempat
pendidikan kreativitas namun berbayar dan biaya mahal, mereka tidak mampu
untuk membayar biaya pendidikan tersebut.

Dari penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kenakalan
remaja ini menjadi contoh merosotnya akhlak dan karakter kaum muda,
seorang anak tumbuh dan bertransformasi menjadi dewasa pada masa remaja,
dimulai dari perkembangan fisik dan psikisnya, ada tiga fase dalam tahap
pertumbuhan remaja, masa persiapan fisik (tahun 11-15), masa persiapan diri
(usia 15-18), dan masa persiapan dewasa (usia 18-21). Remaja memiliki
kecenderungan yang negatif sepanjang tahap perkembangan, mulai
menunjukkan perilaku yang menyimpang jika kecenderungan ini dibiarkan
terus menerus. Sebagian kenakalan remaja diakibatkan oleh kontribusi orang
tua dan keluarga yang di bawah standar dalam menjaga dinamika keluarga.
Kurangnya pengajaran dan bimbingan yang diberikan kepada remaja oleh
orang tua dan guru di sekolah menjadi faktor utama terjadinya kenakalan
remaja yang terjadi saat ini. Faktor lain yang mungkin juga berperan antara
lain teman dekat, lingkungan, media, dan internet.’

Para remaja kerap kali melakukan kenakalan yang dapat melanggar
aturan, dalam melakukan perbuatan yang nakal para remaja belum memiliki
kesadaran akan dampak kenakalan yang dilakukan yang dapat mengancam

masa depannya. Oleh karena itu, diperlukan upaya penyuluhan tentang

® Iman Bagus Suseno, Rumah Kreatif Anak, 2020.

7 Iman Bagus Suseno, Rumah Kreatif Anak, 2020.



dampak kenakalan remaja dengan tujuan untuk meningkatkan kesadaran
remaja terhadap bahaya kenakalan remaja. Metode kegiatan pengabdian
kepada masyarakat dilakukan dengan cara memberikan penyuluhan kepada
remaja di Pulau Untung Jawa. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa adanya
peningkatan kesadaran remaja tentang bahaya kenakalan remaja yang dapat
merusak masa depannya, selama kegiatan ini para remaja cukup antusias
dalam melakukan konsultasi terhadap masalah yang ada dalam dirinya
sehingga dengan adanya keterbukaan membuat remaja dapat melewati
permasalahan dalam dirinya tanpa melakukan perilaku nakal yang dapat
merusak dirinya. Maka dari itu perlu adanya tempat untuk mencegah masalah
kenakalan remaja meliputi orangtua, sekolah, dan masyarakat.®

Maka dari itu perlu adanya tempat atau komunitas, Menurut Kertajaya
Hermawan, komunitas adalah kelompok orang di mana anggotanya saling
peduli satu sama lain, dengan terjalinnya hubungan pribadi yang erat karena
memiliki kesamaan atau tujuan yang sama. Dalam komunitas menjalankan
kegiatan guna menangani para remaja yang memiliki minat untuk belajar dan
memiliki bakat, maupun remaja yang salah pergaulan untuk menjadi lebih
baik.’

Salah satu komunitas yang bisa dijadikan ruang untuk para remaja

berkarya yaitu Rumah Kreatif Anak (RAKA) bertujuan untuk menyediakan

® Jurnal Loyalitas Sosial, Joural Of Community Service in Humanities and Socialience,
Vol.2 No.1 Maret 2020

° Endah Ratnawaty Chotim, Siti Umi Latifah, “Komunitas anak punk dan anomaly
sosial (studi kasus dikecamatan Ujung,kota Bandung), Jurnal Vol 8, No 1, (Januari-juni 2018),hIm
7.



ruang bagi anak - anak muda yang ada dilumajang tanpa dipungut biaya/gratis,
serta tempat belajar yang ramah anak seperti bebas asap rokok, narkoba, bully,
pornografi, dan sara, dengan aturan yang dibuat unik bagi mereka, sehingga
mereka akan senang untuk membiasakan diri melakukan hal yang lebih baik.
seperti membuang sampah ke tempatnya yang sudah disediakan banyak di
setiap ruang belajar. Karena sebelumnya anak anak muda gemar sekali
berkumpul di tempat tempat yang tidak layak untuk anak anak, ada yang
berkumpul dikolong jembatan, taman kota yang tidak ada penerangan, dan
bahkan kuburan tujuan mereka berkumpul di tempat tempat seperti itu adalah
untuk merokok, meminum minuman keras, dan berpacaran.®

Komunitas Rumah Kreatif Anak memberikan peluang kepada remaja
yang kurang mampu atau yang tinggal di jalanan agar mendapatkan
kesempatan belajar. Komunitas Rumah Kreatif Anak ini sebagai inspirasi
pemuda Jawa Timur, dan menjadi inspirasi pemuda untuk aktif berkomunitas
dan mendirikan komunitas kepemudaannya sendiri, Rumah Kreatif Anak juga
memberi dampak prestasi anak desa, dari pengalaman dan kegiatan yang
dilakukan di Rumah Kreatif Anak banyak sekali anak anak desa yang
mendapatkan prestasi di Tingkat Provinsi & Nasional di bidang Seni, Inovasi,
dan Pendidikan, di Rumah Kreatif Anak memberikan pendidikan karakter
sehingga menjadi perubahan karakter anak-anak dengan metode pembinaan

yang unik dan sebagai penumbuhan ekonomi kreatif anak-anak. **

1% imam bagus suseno, “rumah kreatif anak”, Proposal, (lumajang 2022), him 5.
1., .
ibid



Program pemberdayaan remaja di Rumah Kreatif Anak memiliki visi,
misi, dan tujuan untuk meningkatkan kemampuan, bakat, minat, serta
pengetahuan remaja dalam mengelola kehidupan mereka ke depan dengan
baik. Dengan adanya Rumah Kreatif Anak (RAKA) ini memberikan ruang
bagi mereka untuk berkembang melalui kekreatifitasan, potensi, dan karakter
positif, yang awal bergabung tidak bisa bermain musik, menari, berpidato,
membuat kaligrafi setelah belajar di Rumah Kreatif Anak (RAKA) mereka
dapat mengembangkan potensi mereka tanpa biaya. Ide, Jasa, dan Karya dari
Sahabat Rumah Kreatif Anak (RAKA) yang dapat memberikan pemasukan
tersendiri bagi komunitas dan mereka yang berperan di dalamnya. Serta
dilengkapi dengan pembimbingan yang ahli disetiap bidangnya untuk anak
anak muda pengamen jalanan, memberi ruang mereka untuk dapat panggung
mereka sendiri yang lebih baik, memberi ruang menjadi pengusaha muda.

Komunitas ini mampu mengubah pola pikir remaja menjadi lebih luas,
seperti yang terjadi pada Rumah Kreatif Anak (RAKA) di Kota Lumajang.
Selain di Lumajang, RAKA juga didirikan di Kota Batu, Banyuwangi, dan
Jember, serta menjadi inspirasi bagi beberapa komunitas pemuda yang
didirikan di Kabupaten Lumajang. Peneliti memilih Rumah Kreatif Anak
(RAKA) di Kota Lumajang karena Rumah Kreatif Anak (RAKA) di Kota
Lumajang ini memiliki banyak prestasi dan hasilnya memuaskan serta
menciptakan remaja yang totalitas.

Penulis tertarik pada peran Rumah Kreatif Anak (RAKA) yang dapat

membuat remaja mengembangkan kemampuannya yang mereka miliki dengan



lebih percaya diri dalam menampilkan bakat dan minatnya yang ada pada

dirinya serta dapat menciptakan jiwa yang kreatif dan mandiri, rumah Kreatif

Anak (RAKA) memiliki tanggung jawab sosial dalam mengatasi berbagai

masalah sosial dan mengembangkan segala potensi yang dimiliki oleh remaja.

Karena itu, penulis ingin menjelajahi masalah ini lebih dalam melalui
studi skripsi yang berjudul: PERAN RUMAH KREATIF ANAK (RAKA)

DALAM PEMBERDAYAAN REMAJA DIDESA DENOK KECAMATAN

LUMAJANG KABUPATEN LUMAJANG.

B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian adalah pertanyaan sentral yang akan dijawab melalui
proses penelitian ini.’> Berdasarkan latar belakang yang disampaikan oleh
peneliti, rumusan masalah yang menjadi fokus peneliti adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana peran Rumah Kreatif Anak (RAKA) dalam pemberdayaan
remaja didesa Denok Kecamatan Lumajang Kabupaten Lumajang?

2. Apa saja kelebihan dan kekurangan Rumah Kreatif Anak (RAKA) dalam
pemberdayaan remaja didesa Denok Kecamatan Lumajang Kabupaten
Lumajang?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian menentukan arah yang perlu ditempuh dalam

melaksanakan penelitian. Tujuan penelitian harus sejalan dan mengacu pada

2 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: UIN Khas, Jember,
2020), him 92.



permasalahan yang telah diidentifikasi dalam penelitian. Berikut ini adalah

tujuan penelitian ini, yang didasarkan pada penekanan penelitian tersebut **:

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana peran Rumah Kreatif
Anak (RAKA) dalam pemberdayaan remaja didesa Denok Kecamatan
Lumajang Kabupaten Lumajang

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan apa saja kelebihan dan
kekurangan Rumah Kreatif Anak (RAKA) dalam pemberdayaan remaja
didesa Denok Kecamatan Lumajang Kabupaten Lumajang.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian mencakup kontribusi yang akan diberikan setelah
melakukan penelitian. Manfaat penelitian terdiri dari manfaat teoritis dan
praktis.* Maka dalam penelitian ini, manfaatnya adalah sebagai berikut::
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi positif bagi
pemberdayaan remaja dan kemajuan akademik.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber rujukan bagi peneliti
dengan topik penelitian yang sama di masa yang akan datang.

c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi untuk
beberapa mata kuliah di program studi Pengembangan Masyarakat
Islam (PMI), Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Kiai Haji

Achmad Siddig Jember.

B Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: UIN Khas, Jember,
2020), him 92.

Y Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, (Jember: UIN Khas, Jember,
2020), him 92.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, diharapkan bahwa proses dan hasil penelitian ini dapat
menjadi penopang pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan dalam
pemberdayaan. Ini juga merupakan implementasi dari pengetahuan
yang diperoleh selama masa kuliah. Selain itu, penelitian ini
merupakan persyaratan yang harus dipenuhi untuk menyelesaikan
gelar sarjana (S1) dalam program studi Pengembangan Masyarakat
Islam (PMI), Fakultas Dakwah UIN KH. Achmad Siddiq Jember.

b. Bagi organisasi yang diteliti, diharapkan bahwa hasil penelitian ini
dapat menjadi acuan untuk melakukan evaluasi dan pengembangan
lebih lanjut terhadap Rumah Kreatif Anak (RAKA) itu sendiri.

c. Bagi instansi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember, diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat menjadi
pencapaian bagi seluruh keluarga besar sivitas akademika sebagai salah
satu karya intelektual yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai
keperluan akademis.

E. Definisi Istilah
Definisi istilah mengacu pada penjelasan dari istilah-istilah kunci yang
menjadi titik fokus perhatian peneliti dalam judul penelitian Tujuannya
adalah agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap pengertian istilah yang

dimaksud oleh peneliti.
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1. Peran

Peran seseorang merupakan bagian dinamis dari status atau
kedudukannya jika mereka telah memenuhi hak dan kewajibannya, maka
mereka telah melampaui apa yang diharapkan dari mereka suatu peran
menunjukkan prosedur dan fungsi yang lebih besar. Oleh karena itu,
dapat dikatakan bahwa peran seseorang merupakan komponen dinamis
dari kedudukannya dalam kaitannya dengan harapan orang lain terhadap
dirinya berdasarkan status tertentu yang dimilikinya.

Peran yang dimaksud adalah peran Rumah Kreatif Anak (RAKA)
dalam memberdayakan remaja yang tujuan akhirnya adalah membangun
indonesia dari daerah melalui pengembangan kreativitas, karakter positif
anak-anak mudanya dan memberdayakan pemuda di sektor ekonomi dan
menciptakan pengusaha muda baru.

2. Rumah Kreatif Anak (RAKA)

Rumah Kreatif Anak (RAKA) Lumajang adalah sebuah
organisasi kepemudaan yang terletak di Perumahan Graha Adhi, Desa
Denok, Kecamatan Lumajang, Kabupaten Lumajang, Blok B.22, Provinsi
Jawa Timur. Lembaga nonformal ini berfungsi sebagai wadah untuk
mengembangkan Kreativitas, karakter positif, dan potensi anak muda di
Lumajang. RAKA Lumajang didirikan pada tanggal 12 April 2015..

3. Pemberdayaan
Pemberdayaan merupakan inisiatif untuk membantu anak-anak

menjadi lebih mandiri dengan meningkatkan pengetahuan, kemampuan,
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perilaku, dan kualitas mereka juga, menggunakan sumber daya dari
program yang sudah ada dan memberikan pendampingan berdasarkan
kebutuhan, yaitu seperti pola hidup yang disiplin, rapi serta melestarikan
lingkungan seperti kegiatan yang ada dirumah Kreatif Anak ketika
berkegiatan wajib membuang sampah ketempatnya, serta disiplin dalam
melaksanakan kegiatan yang ada di Rumah Kreatif Anak.
4. Remaja
Istilah “remaja” berasal dari kata bahasa Inggris “teenager” yang
berarti mereka yang berusia antara 13 dan 18 tahun. Sedangkan remaja
adalah anak laki-laki atau perempuan yang telah mencapai status mullaf
dalam Islam. Dalam bahasa Latin, remaja berarti pertumbuhan atau
proses menuju kedewasaan. Masa remaja sering dikaitkan dengan
kesalahpahaman dan prasangka tentang kelainan dan penyimpangan.
Banyak teori perkembangan yang membahas ketidaksesuaian.*
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan penjabaran dari urutan deskripsi
pembahasan dalam penelitian skripsi. Dimulai dari Bab Pertama, yaitu
Pendahuluan, dan diakhiri dengan Bab Penutup. Berikut adalah sistematika
pembahasan:

BAB | Pendahuluan

1> Kenny Dwi Fhadila, “Menyikapi perubahan perilaku remaja”, Jurnal Penelitian Guru
Indonesia, Vol 2 No 2, (Oktober, 2017)
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Bab ini membahas inti dari skripsi, yang terdiri dari beberapa sub-bab berikut:
1) latar belakang penelitian, 2) fokus penelitian, 3) tujuan penelitian, 4)
manfaat penelitian, 5) definisi istilah, 6) sistematika pembahasan.

BAB Il Kajian Pustaka

Pada Bab ini, dibahas tentang penelitian sebelumnya yang relevan dengan
topik penelitian dan teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini..

BAB Il Metode Penelitian

Bab ini akan membahas mengenai penelitian terdahulu yang relevan dengan
topik penelitian serta teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini.

BAB IV Hasil Penelitian

Bab ini berisi penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan serta analisis
data berdasarkan teori yang telah dijelaskan pada BAB Il dan BAB Il yang
terkait dengan pandangan objek penelitian, presentasi data, analisis data, dan
pembahasan hasil data.

BAB V Penutup

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan
dan saran dari peneliti untuk objek yang diteliti. Ini adalah bab terakhir dalam

penulisan skripsi.



BAB I1
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu

Tinjauan literatur merupakan wadah yang berisikan hasil penelitian
sebelumnya untuk melakukan perbandingan dan analisis dari berbagai sudut
pandang yang berkaitan dengan topik yang sama dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis, dengan tujuan untuk mendapatkan hasil penelitian
yang lebih mendalam dan terperinci.

1. Jurnal yang ditulis oleh Nikander Neksen dan Agung Suprojo dalam Jurnal
Reformasi 2016, dengan judul “Peranan Masyarakat Dalam Kemandirian
Pembangunan Sarana Dan Prasarana (Studi Di Desa Sumber Brantas
Kecamatan Bumiaji, Kota Batu)” Kajian ini berfokus pada Peranan
Masyarakat Dalam Kemandirian Pembangunan.'®

Kedua penelitian ini sama-sama menggunakan metode penelitian
kualitatif sebagai persamaannya. Namun, perbedaan antara penelitian ini
dengan penelitian terdahulu terletak pada studi kasusnya. Penelitian ini
fokus pada peran Rumah Kreatif Anak (RAKA) dalam pemberdayaan
remaja, sedangkan penelitian terdahulu lebih memusatkan pada peran
masyarakat dalam kemandirian pembangunan.

2. Jurnal yang ditulis oleh Muhamad Aminudin, Eddy lion, Yuyuk

tardimanto, dalam Jurnal Paris Langkis 2020 dengan judul “Peran Karang

'® Nikander Neksen, Agung Suprojo “Peranan Masyarakat Dalam Kemandirian Pembangunan
Sarana Dan Prasarana (Studi Di Desa Sumber Brantas Kecamatan Bumiaji, Kota Batu),Jurnal
ReformasiVol. 6, No. 2, 2016

14
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Taruna Dalam Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan Sei Gohong
Kecamatan Bukit Batu Kota Palangka Raya” Penelitian ini fokus kepada
peran karang taruna dalam pemberdayaan masyarakat.'’

Perluasan literatur mencakup beberapa studi sebelumnya sebagai
bentuk perbandingan dan sebagai alat untuk mengevaluasi literatur yang
memiliki topik yang sama dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis
agar memperoleh penelitian yang lebih akurat dan komprehensif. Namun,
perbedaan antara penelitian ini dengan jurnal penelitian terdahulu terletak
pada objek penelitiannya. Penelitian ini berfokus pada pembahasan tentang
pemberdayaan remaja, sedangkan jurnal yang ditulis oleh Muhamad
Aminudin, Eddy Lion, dan Yuyuk Tardimanto berfokus pada
pemberdayaan masyarakat.

3. Nadya Nur Cahyani, Khairun Nisa Pratiwi, Barratun Nisra Hasra, Devi
Mawarni, dalam Jurnal Program Studi PGMI Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara, Vol. 10 No. 2 Tahun 2023 dengan judul “Peran Remaja
Dalam Pemberdayaan Masjid di Desa Payarengas Kecamatan Hinali
Kabupaten Langkat Sumatera Utara”*®

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu

terletak pada metode penelitian kualitatif sebagai persamaannya. Namun,

perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada

Y Muhamad Aminudin, Eddy Lion, Yuyuk Tardimanto, “Peran Karang Taruna Dalam
Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan Sei Gohong Kecamatan Bukit Batu Kota Palangka Raya”,
Jurnal Paris Langkis, Vol, 1 No. 1, (Agustus 2020)

18 Nadya Nur Cahyani, Khairun Nisa Pratiwi, Barratun Nisra Hasra, Devi Mawarni,

“Peran Remaja Dalam Pemberdayaan Masjid di Desa Payarengas Kecamatan Hinai Kabupaten
Langkat Sumatera Utara” Jurnal Program Studi PGMI Vol. 10 No. 2 (Juni 2023)
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lokasi penelitian. Penelitian sebelumnya menggunakan subjek masjid,
penelitian ini menggunakan Rumah Kreatif Anak dalam pemberdayaan
remaja.

4. Retno Indaryati Kusuma dalam Jurnal Universitas Mahasaraswati
Denpasar dengan judul “Peranan lbu Dalam Pemberdayaan Remaja
Secara Holistik di Masa Pandemi Covid 19~ Penelitian ini fokus pada
pemberdayaan remaja islam melalui peran lbu di Masa Pandemi Covid
19.19

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah
keduanya menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Namun, perbedaan penelitian ini dengan
penelitian terdahulu terletak pada latar belakangnya. Penelitian terdahulu
menggunakan subjek lbu, penelitian ini menggunakan Rumah Kreatif
Anak.

5. Jurnal yang ditulis oleh Jam’ah Harahap dan Fahrul Rizal dalam Jurnal
Pemberdayaan Masyarakat 2019 dengan judul “Peran Pemberdayaan
Kesahjetraan Keluarga Dalam Pemberdayaan Wanita di Desa Simatahari
Kecamatan Kota Pinang Kabupaten Labuhanbatu Selatas” Penelitian ini
fokus pada pemberdayaan wanita melalui Peran Pemberdayaan

Kesahjetraan Keluarga.”

' Retno Indaryati Kusuma Universitas Mahasaraswati Denpasar, “Peranan Ibu Dalam
Pemberdayaan Remaja Secara Holistik di Masa Pandemi Covid 19~

%% Jam’ah Harahap, Fahrul Rizal “Peran Pemberdayaan Kesahjetraan Keluarga Dalam
Pemberdayaan Wanita di Desa Simatahari Kecamatan Kota Pinang Kabupaten Labuhanbatu
Selatas” Jurnal Pemberdayaan Masyarakat2019
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Kedua penelitian ini sama-sama menggunakan metode penelitian

kualitatif sebagai persamaannya. Namun, perbedaan antara penelitian ini

dan penelitian terdahulu terletak pada tujuan mereka. Penelitian terdahulu

bertujuan untuk mengeksplorasi pemberdayaan kesejahteraan keluarga

(PKK), sedangkan penelitian ini bertujuan untuk mengungkap peran

Rumah Kreatif Anak (RAKA) dalam pemberdayaan remaja.

Masjid di Desa Payarengas
Kecamatan Hinai
Kabupaten Langkat
Sumatera Utara

Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

No | Nama/Tahun/Judul Persamaan Perbedaan

1 | Nikander  Neksen  dan | menggunakan Perbedaan penelitian
Agung  Suprojo  dalam | metode  penelitian | ini dengan jurnal
Jurnal Reformasi (2016), | kualitatif. penelitian  terdahulu
dengan  judul  “Peranan terletak pada studi
Masyarakat Dalam kasusnya.
Kemandirian Pembangunan
Sarana Dan Prasarana (Studi
Di Desa Sumber Brantas
Kecamatan Bumiaji, Kota
Batu)”

2 | Muhamad Aminudin, Eddy | sama-sama Perbedaan peneliti ini
Lion, Yuyuk Tardimanto | mangangkat tema | dengan jurnal
dalam Jurnal Paris Langkis | tentang peran. penelitian  terdahulu
(2020), dengan judul “Peran terletak pada
Karang Taruna  Dalam obyeknya.
Pemberdayaan Masyarakat
Kelurahan  Sei  Gohong
Kecamatan Bukit Batu Kota
Palangka Raya”

3 | Nadya Nur Cahyani, | menggunakan Perbedaan peneliti ini
Khairun ~ Nisa  Pratiwi, | metode  penelitian | dengan penelitian
Barratun Nisra Hasra, Devi | kualitatif. terdahulu terletak
Mawarni, dalam  Jurnal pada lokasi
Program  Studi  PGMI penelitian.
dengan judul “Peran Remaja
Dalam Pemberdayaan
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Retno Indaryati Kusuma | menggunakan perbedaan penelitian
dalam Jurnal Universitas | tekhnik ini dengan penelitian
Mahasaraswati Denpasar | pengumpulan  data | terdahulu terletak
dengan judul “Peranan Ibu | melalui  observasi, | pada subjek.

Dalam Pemberdayaan | wawancara, dan

Remaja Secara Holistik di | dokumentasi.

Masa Pandemi Covid 19~

Jam’ah Harahap dan Fahrul

Penelitian ini sama-

perbedaan penelitian

Rizal dalam Jurnal | sama menggunakan | ini dengan penelitian
Pemberdayaan Masyarakat | metode  penelitian | terdahulu terletak
(2019) dengan judul “Peran | kualitatif. pada tujuan
Pemberdayaan Kesahjetraan penelitian.

Keluarga Dalam
Pemberdayaan Wanita di
Desa Simatahari Kecamatan
Kota Pinang Kabupaten
Labuhanbatu Selatas”

B. Kajian Teori
1. Peran

a. Pengertian Peran

Peran adalah sesuatu yang akan dilaksanakan atau dimainkan.?
Peran adalah aktivitas yang akan dilakukan oleh individu atau
seseorang yang memiliki status sosial dalam sebuah organisasi.
Menurut Soekanto yang dikutip oleh Syaron, peran diartikan sebagai
aspek yang kuat dari suatu kedudukan. Dalam konteks ini, seseorang
yang telah menjalankan perannya dengan rasa tanggung jawab, serta
mengetahui

hak-hak dan kewajibannya, dapat dikatakan telah

menjalankan peran tersebut.?

! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus besar bahasa Indonesia Edisi keempat,
(Jakarta, PT.Gramedia Pustaka Utama, 2004).
22 Syaron Brigette Lantaeda, Florence Daicy J. Lengkong, and Joorie M Ruru, “Peran
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Dalam Penyusunan RPJMD Kota Tomohon” 04 No.048
(n.d.): 2.
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Peran dalam pemberdayaan masyarakat merupakan tindakan
atau usaha yang dijalankan untuk membantu masyarakat dalam
menimbang dan memikirkan isu, masalah, dan kebutuhan serta
memudahkan munculnya upaya pemecahan isu, masalah, dan
kebutuhan tersebut.?®

Setiap manusia memiliki peran yang berbeda-beda sesuai
dengan aktivitas yang mereka jalani. Setiap aktivitas yang mereka
lakukan pasti menimbulkan harapan dari orang-orang terdekat, seperti
dalam peran yang berhubungan dengan dunia pekerjaan, diharapkan
bahwa seseorang dapat menjalankan kewajibannya sesuai dengan
peran yang diembannya.?*

Berdasarkan pemaparan definisi peran diatas, Peran seseorang
dalam konteks ini berkaitan erat dengan pemberdayaan karena peran
yang baik dapat menjadi pendorong utama dalam memperkuat individu
atau kelompok untuk mengambil tindakan yang membawa perubahan
positif dalam hidup mereka. Pemberdayaan sendiri berfokus pada
memberikan sumber daya, pengetahuan, dan dukungan yang
diperlukan agar seseorang atau komunitas dapat mengembangkan
kemampuan mereka sendiri untuk mengatasi tantangan atau mencapai

tujuan mereka. Jadi, peran yang jelas dan terarah dapat memperkuat

28 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat: Wacana Dan Praktik, 2013.

# David berry, Pokok-pokok pikiran dalam sosiologi,(Jakarta.CV, Rajawali,1981),him
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upaya pemberdayaan dengan memberikan dorongan, bimbingan, atau
sumber daya yang diperlukan
b. Macam-macam peran
Menurut Jim Ife & Frank Tesoriero macam-macam peran kerja
masyarakat dikelompokkan dalam empat macam, vyaitu: peran
memfasilitasi, peran mendidik, peran representasi, peran teknis.*
1) Peran Memfasilitasi (Facilitative roles)

Peran fasilitator adalah peran yang memudahkan penerima
manfaat dan pemangku kepentingan pembangunan lainnya merasa
nyaman. Ini termasuk peran mediasi sebagai perantara antara
pemangku kepentingan pembangunan.®®

Peran memfasilitasi merupakan peran yang berhubungan
dengan eksistansi dan pendukung pemberdayaan remaja. Terdapat
beberapa teknik yang dapat mempercepat proses, yang secara
efektif menjadi alat dan dapat membantu kelancaran suatu proses,
diantaranya yaitu semangat sosial, dukungan, fasilitas, pemanfaatan
berbagai kekreatifan.?’

Semangat sosial merupakan gambaran suatu hal penting
dalam proses pemberdayaan remaja, Yaitu kemampuan untuk

mendorong dan memotivasi remaja untuk melakukan tindakan.

% Jim Ife and Frank Tesoriero, Community Development : Alternatif Pengembangan
Masyarakat Di Era Globalisasi, n.d., 558.

% Totok Mardikanto and Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat Dalam
Perspektif Kebijakan Publik, 2020.

%" Ife and Tesoriero, Community Development : Alternatif Pengembangan Masyarakat Di
Era Globalisasi, 558.
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Terdapat beberapa aspek keberhasilan semangat sosial. Pertama
yaitu antusiasme dalam melakukan kegiatan yang ditangani. Kedua
yaitu komitmen, komitmen secara kuat berada pada dua tujuan hak
asasi manusia atau keadilan sosial dan pelestarian ekologi. Ketiga
yaitu integritas, jika mengikuti suatu kegiatan harus bersungguh-
sungguh. Keempat yaitu komunikasi, sebuah hal penting dalam
semangat sosial karena jika seseorang tidak dapat berkomunikasi
dengan baik maka tidak akan bisa menjadi seorang penyemangat
yang baik.

Dukungan merupakan peran yang penting bagi suatu
komunitas agar memberikan mendapatkan dukungan dari orang-
orang sekitar. Dalam hal ini mengetahui serta mengakui nilai
mereka dan partisipasi mereka, memberikan dorongan terhadap
pemberdayaan remaja.

Fasilitas dalam peran sangat dibutuhkan untuk
melaksanakan peran yang dijalani seperti latihan dan mengetahui
bakat minat, memberikan kesempatan kepada semua remaja untuk
partisipan untuk masuk ke dalam sebuah komunitas dan
memberikan kesempatan untuk menampilkan bakatnya, menyusun
sebuah agenda dan membuat acara dengan para remaja untuk
bentuk proses pemberdayaan remaja, menyediakan leadership
ketika dibutuhkan, mendorong para remaja untuk mengambil peran

leadership.
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Pemanfaatan berbagai kekekreatifitasan merupakan peran
memfasilitasi yang penting bagi remaja. Pemanfaatan berbagai
ketrampilan yaitu mengenali dan memanfaatkan berbagai
keterampilan yang ada pada remaja. Salah satu tugas pertama
dalam proses pemberdayaan yaitu merangsang kekreatifan remaja
adalah melakukan sebuah inventarisasi untuk menjadikan remaja
lebih  produktif, membuat berbagai kekreatifitasan serta
pengalaman yang merepresantikan sebuah karya untuk berkegiatan
agar terhindar dari pergaulan yang salah.

Komunikasi pribadi yang baik antar pribadi merupakan
peran yang sangat penting karena remaja banyak melakukan
komunikasi. Dengan demikian, komunikasi memerlukan kapasitas
untuk  mengajukan  komunikasi atau percakapan, dapat
menyimpulkan komunikasi, menjaga agar percakapan terarah, serta
membuat orang merasa nyaman dan mudah dipahami.?

2) Peran Mendidik (Educational roles)

Menurut Totok Martdikanto, peran edukasi atau peran
mendidik melibatkan pengembangan proses belajar bersama
penerima manfaat, serta memberikan pemahaman akan pentingnya
belajar kepada penerima manfaat..?

Peran mendidik membutuhkan lebih banyak peran aktif

dalam merencanakan. Pengembangan masyarakat adalah proses

% |fe and Tesoriero, 578.
# Mardikanto and Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif Kebijakan
Publik.
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yang berkelanjutan, serta cara baru dalam berinteraksi dengan
orang lain. Pendidikan adalah aspek kunci dari peran remaja dan
berbagai keterampilan mendidik sangatlah mendasar. Ada banyak
peran yang dimainkan dalam mendidik seorang remaja, antara lain
peningkatan kesadaran, memberikan informasi.*

Peningkatan kesadaran dimaksudkan untuk memberikan
pengetahuan tentang perkembangan zaman saat ini dan strategi
perubahan sosial, sehingga remaja dapat berpartisipasi dan
mengambil tindakan yang efektif. Terdapat beberapa kesempatan
untuk  meningkatan  kesadaran dalam bentuk aktivitas
pemberdayaan remaja. Hal tersebut adalah hal yang paling mudah
menyebar pada remaja karena hampir setiap situasi memiliki
potensi lahirnya kesadaran.

Seorang pemimpin sering kali berada dalam posisi untuk
memberikan informasi kepada remaja tentang apa yang sedang
terjadi di zaman sekarang. Dalam konteks ini, informasi menjadi
sangat penting bagi seluruh masyarakat dalam merencanakan cara
terbaik untuk memenuhi kebutuhan mereka dan mengajak
masyarakat untuk berpartisipasi. Memberikan informasi kepada
remaja merupakan peran yang sangat bermanfaat yang bisa

dilakukan oleh suatu komunitas..

% Ife and Tesoriero, Community Development : Alternatif Pengembangan Masyarakat Di
Era Globalisasi, 580.
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Peran pendidikan yang paling spesifik adalah pelatihan,
yang memberikan pengetahuan kepada masyarakat untuk
melakukan sesuatu. Dalam konteks ini, remaja tersebut tidak akan
menjadi pelatih, tetapi mencari seseorang yang memberikan
pelatihan yang diperlukan. Akan lebih baik jika remaja tersebut
menggunakan sumber daya sendiri. Pelatihan yang diberikan
berdasarkan keinginan individu akan menjadi yang paling efektif.
Peran Representasional

Peran seorang pendamping dalam representasi adalah
penting untuk berkomunikasi dengan pihak luar demi kepentingan
masyarakat. Seperti memperolen sumber daya, informasi.
Memperoleh sumber yang dimaksud adalah pendanaan, kegiatan
dan juga relasi. untuk memfasilitasi proses pemberdayaan remaja.
Peran teknis

Peran teknis adalah peran atau tanggung jawab yang
berkaitan langsung dengan penggunaan pengetahuan dan keahlian
khusus dalam suatu bidang. Ini mencakup kemampuan untuk
merancang, mengembangkan, mengimplementasikan, dan
memelihara teknologi, sistem, atau produk tertentu sesuai dengan
standar dan persyaratan yang relevan. Orang yang menjabat dalam
peran teknis biasanya memiliki pengetahuan mendalam dan

spesifik serta mereka bertanggung jawab untuk memastikan bahwa
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yang mereka hasilkan dapat berfungsi dengan baik dan memenuhi
kebutuhan yang diinginkan.
2. Rumah Kreatif Anak (RAKA)
a. Pengertian Rumah Kreatif Anak (RAKA)

Rumah Kreatif Anak (RAKA) adalah ruang kolaborasi yang
menjadi wadah bagi ribuan anak anak muda dikabupaten Lumajang
untuk meningkatkan Kkreativitas, potensi, dan karakter positif mereka.
Remaja yang tergabung di Rumah Kreatif Anak (RAKA) ini dari
berbagai golongan, anak anak jalanan, anak dengan disabilitas, pelajar,
mahasiswa, dan bahkan beberapa pemuda dari luar kabupaten
Lumajang.

Keunikan dari Rumah Kreatif Anak memberi ruang berkembang,
meningkatkan Kreativitas, potensi, dan karakter positif anak muda
dengan metode pembelajaran yang menggunakan system alternatif,
learning joyfull, dan berbasis komunitas. dan ini adalah pola
pendidikan yang jauh berbeda seperti pada umumnya. sehingga
hasilnya nyata perubahan pada remaja, rencana kedepan mengenai
proyek social ini adalah dengan berdirinya Rumah Kreatif Anak yang
tersebar di seluruh kabupaten/kota se jawa timur dan bahkan di
Indonesia . Dengan mengadopsi konsep kami, akan ada banyak remaja
di Indonesia yang terselamatkan dari kebodohan, dan lemahnya
kreativitas serta karakter negativ. mereka tidak harus memikirkan

biaya untuk berkembang, tidak perlu memikirkan tempat untuk di
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datangi dan belajar serta berproses bersama. kesempatan untuk
berkolaborasi dengan banyak pihak akan lebih mematangkan anak
muda yang baru berkembang. inilah gambaran besar mengenai

RAKA 3

b. Program Rumah Kreatif Anak (RAKA)

Rumah Kreatif Anak (RAKA) memiliki 3 program utama, yaitu
RAKA education program pengembangan kreativitas, potensi
dan karakter positif anak, program ini memberikan pendidikan
gratis pada ribuan anak anak muda untuk peningkatan
kemampuan diri di bidang seni musik, seni tari, seni peran,
public speaking, kewirausahaan muda, konseling anak,
pendidikan pecinta alam, pendidikan safary budaya (Belajar
sejarah Lumajang), pendidikan kesehatan anak, melukis, sketsa,
dan kaligrafi, serta pendidikan karakter pemuda .

RAKA production program karya di masing masing bidang yang
terdapat di RAKA education, seperti wirausaha muda
menghasilkan karya RAKA cemal cemil kita memproduksi
cemilan makaroni dan seblak, di bidang musik kita membuat
karya soundtrack film mahameru, film pendidikan dll. di bidang
public speaking kita membuat karya program obrak (Obrolan
Inspiratif Pemuda) dll. selain sebagai program karya, bidang ini

menjalin kerjasama dengan beberapa instansi, lembaga, dinas

31

imam bagus suseno, Proposal, “rumah kreatif anak”,(lumajang 2022), hlm 2&4.
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pemerintah, komunitas, dan swasta dalam kegiatan mereka,
seperti pelatih /mentor/ trainer dalam kegiatan yang mereka buat.
3. RAKA even Organizer adalah program Kkerjasama atau
kolaborasi dalam pembuatan/mengkonsep kegiatan yang kreatif
dan inovatif dengan berbagai dinas, instansi, komunitas, dan

swasta .*

3. Pemberdayaan

a.

Pengertian Pemberdayaan

Pemberdayaan berasal dari kata daya, yang berarti kekuatan atau
kemampuan. Di dalam bahasa Inggris, konsep ini dikenal dengan
istilah power. Memberdayakan individu dan masyarakat adalah inti
dari pemberdayaan untuk mencapai kemandirian. Kemandirian
mengacu pada kemampuan seseorang untuk berpikir, bertindak, dan
mengontrol tindakannya sendiri dalam mencapai kemandirian. Proses
ini melibatkan pembelajaran bertahap di mana kemampuan akan
meningkat seiring berjalannya waktu..*

Menurut Ir. Hendrawati Hamid, M.Si., pemberdayaan adalah
memberikan kekuatan kepada kelompok yang lemah yang masih
belum mampu hidup secara mandiri, terutama dalam hal memenuhi

kebutuhan sehari-hari.>*

2 bid, 3.

$Bsum

i Lestari. “Feminisasi Kemiskinan dan Pemberdayaan perempuan berperspektif

Sosiospikologis”. (Malang: UB Press, Juli 2020). Hal. 53

34 Ir
2018). Hal. 9

Hendrawati Hamid, M.Si. “Manajemen pemberdayaan masyarakat” (Makasar:juni
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Dalam konteks ini, usaha untuk memberdayakan masyarakat
dapat dianalisis dari tiga aspek: Pertama, "Enabling”, vyaitu
menciptakan lingkungan yang memfasilitasi perkembangan potensi
masyarakat. Kedua, Empowering pemberdayaan yang meningkatkan
potensi masyarakat melalui tindakan nyata yang meliputi memberikan
masukan dan membuka peluang-peluang yang dapat meningkatkan
daya tahan masyarakat. Ketiga, Protecting/perlindungan berarti
menjaga dan memperjuangkan kepentingan masyarakat yang rentan.*®
Dari definisi menurut para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
pemberdayaan adalah proses dan tujuan untuk mencapai serangkaian
kegiatan yang bertujuan untuk memperkuat daya kelompok dalam
masyarakat.

Secara konseptual, pemberdayaan merupakan suatu tindakan
sosial yang dilakukan oleh suatu masyarakat yang mengorganisasikan
dirinya dalam merencanakan atau mengambil tindakan untuk mencari
solusi permasalahan sosial atau memenuhi kebutuhan sosial sesuai
kemampuan sumber daya yang tersedia.

Biasanya, pemberdayaan ditujukan kepada kelompok sosial

yang rentan atau lemah, sehingga setelah mendapatkan pemberdayaan,

% Dr. Saifuddin Yunus, Dr.Suadi dan Fadli, M. Si, “Model pemberdayaan masyarakat
terpadu’”’(Banda aceh, Provinsi Aceh, 2017), him 1&3
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mereka memiliki kemampuan dan kekuatan untuk memenubhi
kebutuhan dasar mereka.*
b. Prinsip Pemberdayaan

Menurut Aswasl, setiap kegiatan pemberdayaan harus
didasarkan pada beberapa prinsip yang menjadi pedoman selama
pelaksanaan. Prinsip-prinsip ini  memastikan bahwa kegiatan
pemberdayaan dapat dilakukan dengan benar dan sesuai dengan esensi
serta konsep pemberdayaan. Beberapa prinsip pemberdayaan
masyarakat yang dimaksud adalah:

1. Setiap individu memiliki masalah dan potensi yang berbeda,
sehingga pemberdayaan harus dilakukan dengan cara yang
demokratis dan ikhlas, sehingga tidak ada unsur paksaan dan
mereka memiliki hak yang sama untuk diberdayakan.

2. Setiap kegiatan pemberdayaan sebaiknya didasarkan pada
kebutuhan, masalah, dan potensi yang relevan dengan kelompok
sasaran, sehingga pada tahap awal dapat melibatkan kelompok
sasaran secara penuh dan jelas diketahui..

3. Dalam pemberdayaan, penting untuk mengetahui sasaran, sehingga
mereka harus diposisikan sebagai pelaku atau subjek utama, dan ini
menjadi dasar utama dalam menetapkan tujuan pemberdayaan.

4. Nilai-nilai budaya dan kearifan lokal, seperti gotong royong dan

saling menghormati kepada yang lebih tua, merupakan bentuk

% Muhammad Alhada Fuadilah Habib, “Kajian teoritis pemberdayaan masyarakat dan
ekonomi kreatif”, Journal of Islamic tourism, halal food, Islamic traveling, and creative economy,
Volume 1, Issue 2, (November 2021), him 84
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modal sosial dalam pembangunan, sehingga penting untuk
menumbuhkan kembali.

5. Karena proses membutuhkan waktu, kegiatan pemberdayaan ini
dilaksanakan secara bertahap dan berkesinambungan.

6. Keragaman karakter, budaya, dan kebiasaan-kebiasaan masyarakat
yang sudah mengakar sejak dulu perlu diperhatikan.

7. Seluruh aspek kehidupan, terutama aspek sosial, perlu
diperhatikan.

8. Terutama pada perempuan, tidak ada unsur diskriminasi.

9. Proses pengambilan keputusan secara partisipasi selalu diterapkan.
10. Partisipasi masyarakat digerakkan dalam berbagai bentuk, baik
yang bersifat fisik (tenaga) maupun non fisik (waktu, dukungan).

11. Sebagai fasilitator, pemberdayaan bertindak sesuai dengan potensi,

kebutuhan, dan masalah yang dihadapi masyarakat, serta mau
bekerja sama dengan semua pihak maupun lembaga yang terkait.*’

c. Ciri-Ciri Pemberdayaan
Berikut ini beberapa ciri-ciri pemberdayaan masyarakat, yaitu:
1) Pendekatan kepada tokoh masyarakat atau pemimpin, seperti
Camat, Lurah, Kepala Adat, Ustad, dan sebagainya, dilakukan

oleh petugas kesehatan sebagai langkah awal.

" Ir. Hendrawati Hamid, M.Si. “Manajemen Pemberdayaan Masyarakat”( Makassar
2018), him 17-19.
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2) Organisasi seperti PKK, Karang Taruna, Majlis Taklim, dan
beberapa lainnya dianggap sebagai potensi yang dapat dijadikan
mitra kerja dalam upaya pemberdayaan masyarakat.

3) Dana sehat atau Jaminan Pemeliharaan Kesehatan Masyarakat
(JPKM) vyang dikembangkan dengan prinsip gotong royong
dianggap sebagai salah satu prinsip pemberdayaan masyarakat.

4) Pemberdayaan yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat dengan berbagai penyuluhan dianggap sebagai
Community Knowledge.*®

d. Tahapan pemberdayaan
Menurut Ambar Teguh Sulistiyani Tahapan pemberdayaan
masyarakat yaitu :

1. Tahap penyandaran, individu merasa membutuhkan peningkatan
kapasitas diri karena tahap penyandaran dan pembentukan perilaku
menuju perilaku sadar dan peduli. Pada tahap ini, pihak
pemberdaya, fasilitator, atau perilaku pemberdayaan berusaha
menciptakan prakondisi untuk memfasilitasi langsung proses
pemberdayaan yang efektif, yang merupakan tahap persiapan
dalam proses pemberdayaan.

2. Tahap transformasi kemampuan bertujuan untuk membuka

wawasan dan memberikan keterampilan dasar kepada individu

% Wita Rahmadani Sihombing, “Peran Komunitas Peduli Anak (KOPA) Dalam
Pemberdayaan Anak Jalanan Di Jalan Syahbandar No.23 Kelurahan Aur Kecamatan Medan
Maimun”, skripsi, (MEDAN 2020), him 11-12.
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agar mereka dapat mengambil peran dalam pembangunan, melalui
peningkatan wawasan pengetahuan dan keterampilan.

3. Agar inisiatif dan kemampuan inovatif terbentuk, tahap
peningkatan kemampuan intelektual, keterampilan, dan kecakapan
dimaksud, yang pada akhirnya mengarah pada kemandirian.*

e. Tujuan pemberdayaan

Meurut Ife yang dikutip oleh Subarto, "Pemberdayaan
bertujuan untuk meningkatkan kekuasaan orang-orang yang lemah atau
tidak beruntung." Sebagai tujuan, pemberdayaan mengarah pada
keadaan atau hasil yang ingin dicapai dalam sebuah perubahan sosial,
yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan, serta
pengetahuan dan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
baik secara fisik, ekonomi, maupun sosial. Hal ini mencakup memiliki
kepercayaan diri, mampu menyampaikan apresiasi, dan mandiri dalam
mencapai tujuan, yang sering digunakan sebagai indikator keberhasilan
pemberdayaan sebagai sebuah proses*

Dari pengertian menurut para ahli di atas, penulis
menyimpulkan bahwa tujuan dari pemberdayaan adalah membantu
seseorang memperoleh kemampuan dan menentukan tindakan yang
terkait dengan kehidupan mereka, termasuk mengurangi hambatan

pribadi dan sosial dalam pengambilan tindakan.

% Ambar Teguh Sulistiyani, “Kemitraa dan Model-Model Pemberdayaan”,
(Yogyakarta 2017), him 83.

“0 Simon Sumanjoyo Hutangalung, “Partisipasi dan Pemberdayaan di Sektor Publik”,
(Malang 2022), him 21-22.
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4. Remaja
a) Pengertian Remaja

Menurut KBBI remaja adalah mulai dewasa.* Menurut Piaget,
masa remaja adalah periode yang sangat penting dalam kehidupan
manusia karena merupakan transisi dari masa kanak-kanak menuju
dewasa. Secara psikologis, masa remaja adalah saat individu mulai
berintegrasi dengan masyarakat dewasa, tidak lagi merasa berada di
bawah orang dewasa, tetapi dalam tingkat yang sama. Setidaknya,
masalah integrasi dalam masyarakat dewasa memiliki aspek efektif
yang terkait dengan masa pubertas, termasuk perubahan intelektual
yang signifikan.*

Istilah Adolescence, seperti yang digunakan saat ini, memiliki arti
yang lebih luas, mencakup kematangan mental, emosional, sosial, dan
fisik. Masa remaja dianggap dimulai saat anak mencapai kematangan
seksual dan berakhir saat mencapai usia kedewasaan secara hukum.
Masa remaja terbagi menjadi dua fase, yaitu masa remaja awal dan
masa remaja akhir. Masa remaja awal berlangsung sekitar usia 13-16
tahun, sedangkan masa remaja akhir dimulai sekitar usia 16 atau 17
tahun dan berlangsung hingga usia 18 tahun, yaitu usia kedewasaan
secara hukum.®

Masa remaja juga merupakan masa yang amat penting dalam siklus

perkembangan individu, untuk itu sangat perlu diperhatikan,

! https://kbbi.web.id/remaja.
*2 Elizabeth B. Hurloc, “psiklogi perkembangan”. (jakarta:erlangga,2002), 206
* Elizabeth B. Hurloc, “psiklogi perkembangan”. (jakarta:erlangga,2002), 206
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bagaimana terarahnya perkembangan remaja yang baik dengan fisik
yang kuat, jiwa yang sehat, dan emosi yang terarah untuk menuju masa
dewasa yang matang dan berkualitas. Masa remaja juga dikenal
dengan masa yang sangat rentan karena masa remaja masa
penyesuaian berdasarkan faktor perubahan. Masa remaja adalah masa
perkembangan, masa transisi, masa perubahan secara emosi menuju
usia dewasa.
Ciri-Ciri Masa Remaja
Menurut Elizabeth B. Hurlock, remaja memiliki ciri-ciri tertentu
yang membedakannya dengan periode sebelum dan sesudahnya.**
Sebagai berikut akan dijelaskan ciri-ciri tersebut:
1) Masa remaja merupakan periode yang penting
Meskipun semua periode dalam rentang kehidupan penting,
perkembangan fisik yang cepat dan penting, disertai dengan
perkembangan mental yang cepat terutama pada awal masa remaja.
Semua perkembangan tersebut menimbulkan perlunya penyesuaian
mental dan perlunya membentuk sikap, nilai, dan minat yang baru.
2) Masa remaja sebagai periode peralihan
Peralihan dari satu tahap perkembangan ke tahap berikutnya tidak
berarti putus dengan atau berubah dari apa yang telah terjadi

sebelumnya. Ini berarti apa yang telah terjadi sebelumnya akan

* Elizabeth B. Hurloc, “psiklogi perkembangan”. (jakarta:erlangga,2002), 207-209
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meninggalkan bekas dan mempengaruhi pola perilaku dan sikap
yang baru.

Masa remaja sebgai periode perubahn

Tingkat perubahan dalam sikap dan perilaku selama masa remaja
sejajar dengan tingkat perubahan fisik. Sebagian besar remaja
bersikap ambivalen terhadap setiap perubahan, dan terdapat
beberapa perubahan yang bersifat universal, yaitu meningkatnya
emosi, perubahan tubuh, perubahan minat, dan pola perilaku..
Masa remaja merupakan masa mencari dentitas

Seperti sebelumnya, pada tahun-tahun awal masa remaja,
penyesuaian diri dengan kelompok masih tetap penting bagi anak
laki-laki dan perempuan. Namun, seiring berjalannya waktu,
mereka mulai merindukan identitas diri dan tidak lagi puas dengan
menjadi sama seperti teman-teman dalam segala hal.

Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan

Perilaku remaja yang normal menyebabkan orang dewasa yang
seharusnya membimbing dan mengawasi kehidupan remaja muda
merasa takut bertanggung jawab dan bersikap tidak simpatik,
karena anggapan stereotip budaya bahwa remaja adalah anak-anak
yang tidak rapi, tidak dapat dipercaya, dan cenderung merusak

serta berperilaku merusak.
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Masa remaja sebagai masa yang tidak reaistik

Mereka melihat diri sendiri dan orang lain sebagaimana yang
mereka inginkan, bukan sebagaimana adanya. Remaja cenderung
memandang kehidupan melalui kaca berwarna merah jambu..

Masa remaja sebagai ambang masa dewasa

Dengan semakin mendekatnya usia kematangan yang sah, para
remaja menjadi gelisah untuk meninggalkan stereotip masa lalu

dan memberikan kesan bahwa mereka sudah hampir dewasa.

c) Tugas perkembangan remaja

Menurut Hurlock, semua tugas perkembangan pada masa remaja

difokuskan pada pengelolaan penanggulangan sikap dan pola perilaku

yang kekanak-kanakan serta mempersiapkan diri untuk menghadapi

masa dewasa.*® Perkembangan tugas tersebut akan dijelaskan sebagai

berikut:

1) Mampu menerima keadaan fisiknya.

2) Memahami dan menerima peran seks usia dewasa merupakan
kemampuan yang penting.

3) Membina hubungan baik dengan anggota kelompok yang berlainan
jenis merupakan kemampuan penting.

4) Mencapai kemandirian emosional adalah hal yang penting.

5) Mencapai kemandirian ekonomi merupakan pencapaian yang

penting.

* Elizabeth B. Hurloc, “psiklogi perkembangan”. (jakarta:erlangga,2002), 209-210
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Pentingnya mengembangkan konsep intelektual untuk peran
sebagai anggota masyarakat tidak bisa diabaikan.

Menginternalisasi nilai-nilai orang dewasa dan orang tua serta
memahaminya merupakan langkah penting.

Perkembangan perilaku tanggung jawab sosial yang diperlukan
saat memasuki usia dewasa adalah esensial.

Persiapan untuk memasuki kehidupan pernikahan merupakan

tahapan yang penting.

10) Pentingnya pemahaman dan persiapan atas tanggung jawab

kehidupan keluarga. Fase remaja amat berkaitan dengan tugas-
tugas perkembangan, terutama pada fase operasional formal, yang
sangat bergantung pada perkembangan kognitifnya. Dukungan
terhadap kemampuan ini sangat penting. Kecerdasan spiritual
diperlukan untuk menjaga keseimbangan emosional remaja dalam
menghadapi berbagai proses perubahan dan perkembangan.

Tugas perkembangan remaja meliputi mampu menerima

keadaan fisiknya, memahami peran seks usia dewasa, membina

hubungan baik dengan anggota kelompok yang berlainan jenis,

mencapai kemandirian emosional dan ekonomi, mengembangkan

konsep intelektual untuk peran sebagai anggota masyarakat, serta

memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai orang dewasa dan

orang tua. Selain itu, remaja perlu mengembangkan perilaku tanggung

jawab sosial untuk memasuki usia dewasa, mempersiapkan diri untuk
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memasuki perkawinan, dan memahami serta mempersiapkan

tanggung jawab kehidupan keluarga.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan dengan melakukan observasi serta
pengumpulan data dalam lingkungan yang alami, yang berarti tidak ada

manipulasi terhadap subjek penelitian.*

menggali data serta memaparkan
keadaan yang sesuai dilapangan.

Menurut Van Maanen, penelitian kualitatif didefinisikan sebagai
penelitian yang melibatkan berbagai teknik interpretatif untuk memahami
makna dari berbagai fenomena, baik yang bersifat sosial maupun yang terjadi
secara alamiah.*” Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan
cenderung menerapkan analisis untuk mengungkap data secara mendalam di
Rumah Kreatif Anak Lumajang (RAKA).

Penelitian ini adalah jenis deskriptif, di mana peneliti membaca
berbagai informasi tertulis dan gambar, serta mengamati dan memikirkan
objek di sekitarnya. Selanjutnya, wawancara dilakukan dengan pihak terkait
untuk memahami proses reduksi pada masalah tertentu. Pada tahap reduksi,

peneliti memilih data yang penting, menarik, dan berguna untuk dijelaskan

secara rinci dan menyimpulkannya dari hasil wawancara tersebut.* Yang

*® Syalim & syahrum, “Metodologi Penelitian Kualitazif” ,(Cipustaka media bandung
2012),him 47.

*" St. Suwarsono, Pengantar Penelitian Kualitatif, (JPMIPA-FKIP Universitas Sanata
Dharma, Yogyakarta 2016), him 1.

“8 Dr. Abdul Fattah Nasution, M.Pd, Metode penelitian Kualitatif , (JI. Cibadak,
Astanaanyar, Bandung 2023), him 25-30
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berupa pernyataan, kalimat, dan dokumen. Dengan melakukan ini, tujuan
peneliti adalah untuk mendeskripsikan atau mengkaji peran Rumah Kreatif
Anak (RAKA) serta kendala dalam pemberdayaan remaja di Desa Denok
tersebut.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ditetapkan sesuai dengan fokus yang telah
direncanakan sebelumnya. Peneliti akan mengeksplorasi peran Rumah Kreatif
Anak (RAKA) dalam pemberdayaan remaja di Desa Denok, Kecamatan
Lumajang, Kabupaten Lumajang.

Alasan penulis memilih lokasi Rumah Kreatif Anak (RAKA) karena
banyak remaja dikabupaten Lumajang yang perilakunya menyimpang, padahal
beberapa dari mereka memiliki kemampuan dan prestasi, akan tetapi
terkendala dibiaya untuk mengembangkan prestasinya tersebut, dengan
berdirinya Rumah Kreatif Anak (RAKA) menyediakan ruang bagi remaja
dilumajang untuk berkembang di potensinya masing masing secara gratis.*®
Rumah Kreatif Anak (RAKA) adalah komunitas anak terbesar di Kabupaten
Lumajang dan telah menjadi salah satu faktor penilaian dalam penghargaan
Lumajang sebagai Kabupaten Layak Anak.

C. Subyek Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menentukan beberapa informan yang
merupakan individu yang memberikan informasi terkait masalah yang sedang

diteliti. Peneliti menggunakan pendekatan purposive dalam menentukan

“ Iman Bagus Suseno, “Rumah kreatif anak lumajang”, Proposal (2022), him IV.
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subyek penelitian, karena memungkinkan peneliti untuk secaraelektif memilih
sampel yang dapat memberikan informasi yang relevan terhadap tujuan
penelitian, dengan menggunakan metode ini peneliti dapat mengontrol
variabel yang dianggap penting dalam konteks penelitian. Hal ini berarti
peneliti memilih informan yang dianggap memiliki pemahaman terbaik terkait
masalah yang akan diteliti serta memiliki data yang diperlukan oleh peneliti.>
maka yang di jadikan informan adalah:

1. Pendiri / Pengurus Lembaga Rumah Kreatif Anak (RAKA)

Dengan pendiriannya oleh Bapak Iman Bagus Suseno, peneliti
memilih informan pendiri Rumah Kreatif Anak (RAKA) untuk dapat
memperoleh data yang lebih lengkap, jelas, dan akurat terkait awal mula
berdirinya Rumah Kreatif Anak (RAKA) di Kabupaten Lumajang, serta
prosesnya. Selain itu, peneliti juga dapat menggali informasi mengenai
berbagai kegiatan yang dilakukan terkait pemberdayaan remaja.

2. Mentor/Relawan Rumah Kreatif Anak (RAKA)

Peneliti akan mendapatkan data dari beberapa Mentor/Relawan Rumah
Kreatif Anak (RAKA) untuk mengetahui kegiatan apa aja yang ada di
Rumah Kreatif Anak serta pemerdayaan seperti apa yang diberikan oleh
Rumah Kreatif Anak kepada para remaja untuk menghindari pergaulan
yang salah. Mentor yang peneliti wawancarai yaitu Kak Theo dan Kak
Hilmi selaku mentor yang berproses di Rumah Kreatif Anak mulai dari

sahabat Rumah Kreatif Anak hinga menjadi mentor/relawan di Rumah

% Dr. H. Mundir, M.Pd, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif,( (Jember: STAIN
Jember Press, 2013), him 43 44.
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Kreatif Anak dan keduanya masih sangat berperan aktif disetiap
kegiatannya.
3. Remaja yang terlibat dalam Rumah Kreatif Anak (RAKA)

Peneliti akan memperoleh informasi yang akurat dan jelas mengenai
kegiatan yang dilakukan oleh para remaja di Rumah Kreatif Anak (RAKA).
Dalam penelitian ini, peneliti akan mengeksplorasi hasil dan dampak yang
dirasakan oleh remaja dengan adanya Rumah Kreatif Anak (RAKA).
Peneliti memilih Bisma dan Intan, yang merupakan sahabat dari Rumah
Kreatif Anak, sebagai subjek penelitian. Peneliti memilih Bisma dan Intan
sebagai subjek penelitian karena keduanya berperan sangat aktif dalam
setiap kegiatan Rumah Kreatif Anak (RAKA) sehingga sampai saat ini
keduanya terpilih sebagai koordinator di bidangnya masisng-masing.
Program ini telah memberikan dampak positif yang signifikan bagi Bisma
dan Intan.

D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam upaya untuk memperoleh data yang sesuai dengan fokus penelitian
yang akan dikaji, peneliti akan menerapkan beberapa teknik, yaitu:
1. Observasi
Teknik pengumpulan data yang disebut observasi atau pengamatan
dilakukan dengan cara langsung mengamati subjek penelitian dan
merekam perilaku serta peristiwa secara asli, tanpa rekayasa, dan spontan
dalam periode waktu tertentu. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan data

yang lebih mendalam dan rinci. Peneliti menggunakan metode ini agar
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bisa mendapatkan pengalaman langsung dan menggunakan hasil observasi

sebagai alat untuk menguji kebenaran.>

Data yang diperoleh dari observasi ini adalah:

a. Mengetahui proses Rumah Kreatif Anak (RAKA) dalam
pemberdayaan remaja guna meningkatkan kekreatifitasan, dan karakter
positif remaja.

b. Mengetahui kelebihan dan kekurangan Rumah Kreatif Anak (RAKA)
dalam pemberdayaan remaja di Desa Denok Kecamatan Lumajang

Kabupaten Lumajang

. Wawancara

Wawancara atau interview adalah dialog langsung yang bertujuan
untuk mendapatkan informasi yang diperlukan oleh peneliti. Ini
merupakan teknik pengumpulan data di mana peneliti berinteraksi dalam
tanya jawab dengan informan. Wawancara yang dilakukan oleh peneliti
semi terstruktur mengadopsi urutan pertanyaan yang lebih fleksibel dan
mengalir.  Setelah  peneliti memperoleh informasi, ia kemudian
mengadakan wawancara yang lebih terstruktur berdasarkan apa yang
disampaikan oleh informan.®® Ini berarti urutan pertanyaan yang akan
diajukan oleh peneliti kepada informan tidak harus sama dengan urutan
yang telah dipersiapkan sebelumnya, tetapi setiap pertanyaan yang

diajukan tetap sesuai dengan tema penelitian.

65.

*! Sirajuddin Shaleh, Analisis Data Kualitatif, (Pustaka Ramadhan Bandung 2017), him

52 1hid, 61 62.



44

Metode wawancara yang peneliti gunakan adalah wawancara
terstruktur yaitu dengan mengatur sendiri wawancara dengan
pertanyaan yang akan diajukan. Alat yang digunakan untuk merekam
adalah handphone. Informan yang menjadi sumber data informasi
penelitian adalah Pendiri Rumah Kreatif Anak, Mentor/Relawan, dan
Remaja. Data yang diperoleh melalui wawancara ini adalah:

a. Mengetahui proses Rumah Kreatif Anak (RAKA) dalam
pemberdayaan remaja guna meningkatkan kekreatifitasan, dan
karakter positif remaja.

b. Mengetahui kelebihan dan kekurangan Rumah Kreatif Anak (RAKA)
dalam pemberdayaan remaja di Desa Denok Kecamatan Lumajang
Kabupaten Lumajang

3. Dokumentasi
Sebagai pelengkap data yang akan dicantumkan dalam hasil dari
penelitian yang telah dilakukan, dokumentasi merupakan bentuk upaya
pengumpulan data dengan mengumpulkan benda-benda tertulis.>®
Upaya yang dilakukan peneliti mencakup mengumpulkan
dokumentasi yang berhubungan dengan Peran Rumah Kreatif Anak
(RAKA), foto saat kegiatan Rumah Kreatif Anak (RAKA) berlangsung,
foto bersama dengan peneliti saat wawancara, serta dokumen lain yang

diperlukan sebagai pendukung dan penguat data dalam hasil penelitian..

%3 Dr. H. Mundir, M.Pd, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif,( (Jember: STAIN
Jember Press, 2013), him186.
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E. Analisis Data

Dalam hasil karya ilmiahnya, analisis data yang telah dikumpulkan
oleh peneliti menjadi hal yang penting yang tidak boleh dilewatkan. Analisis
data berdasarkan hasil pengumpulan data yang telah dilakukan merupakan
satu hal yang tidak dapat terlewatkan.>* Menurut Noeng Muhadjir, analisis
data melalui jural alhadharah adalah upaya untuk mencari dan menata secara
sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan sumber lainnya. Hal ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang
sedang diteliti. Dalam hal ini, penelitian harus ikut serta dalam proses
langkah-langkah yang digunakan oleh Miles dan Huberman yang
menggambarkan proses analisis data penelitian kualitatif sebagai berikut:*

Tabel 3.1
Proses Analisis Data Penelitian Kualitatif

Pengumpulan Data > | Penyajian Data
Kesimpulan/
Reduksi Data Penarikan

> Moh. Kasiram, Metode Penelitian (Malang:UIN-Maliki Press,2010), him 119.
% Ahmad Rijali, Analisis data kualitatif, Jurnal Alhadharah, (Vol 17 No, 33 Januari-juni
2018), him 81-95
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1. Kondensasi Data
Kondensasi data merupakan kegiatan merangkum data yang
didapatkan dengan memperhatikan hal-hal yang dianggap paling penting
sebagai bagian dari analisis.”® Dengan melakukan proses kondensasi data,
peneliti dapat menguraikan data secara lebih jelas, sehingga mampu
memberikan kemudahan dalam mengumpulkan data berikutnya.
2. Penyajian Data
Menyajikan data merupakan upaya untuk mendisplay data yang
telah didapatkan dengan melakukan penguraian secara singkat, mencari
hubungan antar kategori sehingga mampu memudahkan peneliti dalam
memahami suatu permasalahan yang sedang terjadi. Hal ini juga dapat
membantu menentukan langkah-langkah selanjutnya yang akan diambil.>’
3. Penarikan Kesimpulan
Menentukan suatu kesimpulan adalah upaya untuk menjelaskan
data yang didapatkan serta bagaimana peneliti memahami data tersebut.®
Tahapan ini melibatkan upaya penarikan kesimpulan berdasarkan
informasi dan data yang diperoleh melalui teknik wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Hasil kesimpulan yang diperoleh harus bisa

dipertanggungjawabkan kebenarannya.

% gugiyono, Metodologi Penelitian Kuantutatif Kualitatif dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2013), him 247.

" Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantutatif Kualitatif dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2013), him 249.

% Umar Sidig, Metodologi Penelitian Kualitatif dibidang Pendidikan (Ponorogo: CV
Nata Karya, 2019), him 50
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F. Keabsahan Data
Salah satu hal penting dalam hasil penelitian kualitatif adalah
keabsahan data. Menurut Moleong dalam Umar Sidig, untuk memastikan
kevalidan suatu data yang didapatkan oleh peneliti sehingga dapat
dipertanggungjawabkan, diperlukan teknik keabsahan data ini.>® Peneliti
menggunakan dua jenis teknik triangulasi untuk memastikan keabsahan data
yang didapatkan:
1. Triangulasi sumber
Suatu teknik pengujian keabsahan data yang diperoleh dari beberapa
sumber dengan menggunakan teknik yang sama disebut sebagai triangulasi
sumber, namun dilakukan terhadap beberapa subyek yang berbeda.®
Dalam penelitian ini, untuk mengetahui lebih lanjut tentang Peran
Rumah Kreatif Anak (RAKA) dalam pemerdayaan anak melalui
keterampilan, peneliti tidak hanya menjadikan Ketua Founder Rumah
Kreatif Anak (RAKA) sebagai subjek penelitian. Peneliti juga memilih
pihak lain yang dapat dijadikan informan, seperti mentor, relawan, atau
pengurus Rumah Kreatif Anak (RAKA) Lumajang.
2. Triangulasi Teknik
Menurut  Sugiyono, triangulasi teknik adalah upaya untuk
mendapatkan data dengan menggunakan teknik yang sama pada subyek

yang berbeda.®*

* Yayat Suharyat, Model PengembanganKarya Ilmiah Bidang Pendidikan Islam
(Klaten: Lakeisha, 2022). him 194.
* Ibid, 195.
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Peneliti melakukan perbandingan antara data yang diperoleh melalui
teknik observasi (pengamatan), wawancara langsung, dan dokumentasi
untuk  memastikan bahwa  data  yang diperoleh dapat
dipertanggungjawabkan dan tidak menimbulkan keraguan terkait
kebenarannya.

G. Tahap-Tahap Penelitian
Pada tahap-tahap ini, peneliti mencoba menyusun beberapa
perencanaan mulai dari kegiatan persiapan hingga penyusunan laporan
berdasarkan data yang diperoleh dari kegiatan penelitian.®? Tahapan-tahapan
yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian adalah:
1. Tahap Pra Lapangan
Pada penelitian ini, sebelum terjun langsung ke lapangan, peneliti
menyiapkan proposal penelitian sebagai desain awal nantinya ketika
berada di lapangan.63 Pada tahapan penelitian pra lapangan terdapat enam
tahapan, yaitu:
a. Penyusunan rancangan penelitian
Pada tahap ini peneliti membuat desain penelitian terlebih
dahulu, mulai dari pengajuan judul, menyusun matriks penelitian, yang
kemudian dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan dilanjutkan

dengan penyusunan proposal penelitian hingga dipresentasikan.

® Yayat Suharyat, Model PengembanganKarya Ilmiah Bidang Pendidikan Islam
(Klaten: Lakeisha, 2022), him 194.
%2 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember: UIN Khas, 2020), him 48.
83 Lexy J Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja: Rosdakarya, 1990),
127.
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b. Pilih bidang penelitian
Sebelum melakukan penelitian, seorang peneliti terlebih dahulu
harus memilih bidang penelitian. Bidang penelitian yang dipilih
peneliti tepatnya di Rumah Kreatif Anak (RAKA) di Desa Denok,
Kecamatan Lumajang, Kabupaten Lumajang.
C. Mengurus Perizinan
Sebelum melakukan penelitian peneliti terlebih dahulu
mengurus perijinan dengan meminta surat permohonan penelitian dari
pihak kampus yang kemudian diajukan ke Rumah Kreatif Anak
(RAKA) agar peneliti mengetahui apakah peneliti dapat melakukan
penelitian riset.
d. Menjelajahi dan menilai lapangan
Setelah diperbolehkan melakukan penelitian, peneliti harus
mulai melakukan studi lapangan dan pengkajian untuk mengetahui
latar belakang objek penelitian. Hal ini dilakukan untuk memudahkan
peneliti dalam mengumpulkan data.
€. Memilih dan memanfaatkan informan
Pada tahap ini peneliti mulai memilih informan untuk
memberikan informasi. Informan yang dipilih dalam penelitian ini
adalah Pendiri Rumah Kreatif Anak (RAKA), Mentor/Relawan Rumah
Kreatif Anak (RAKA), dan Remaja yang terlibat dalam Rumah Kreatif

Anak (RAKA).
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f. Menyiapkan peralatan penelitian
Setelah semuanya lengkap, pada tahap terakhir ini peneliti
mempersiapkan peralatan penelitian sebelum terjun ke lapangan.
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Pada tahap ini Pelaksanaan Penelitian dibagi menjadi tiga bagian
diantaranya memahami latar belakang penelitian dan persiapan diri,
memasuki lapangan dan berpartisipasi dengan mengumpulkan data.®
Ketiganya berturut-turut diuraikan sebagai berikut:
a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri
Pada tahap memasuki kerja lapangan, peneliti terlebih dahulu
harus memahami latar belakang penelitian baik secara fisik maupun
mental. Penampilan merupakan salah satu hal yang harus
diperhatikan, peneliti harus menyesuaikan penampilan dengan
kebiasaan adat, dan tata cara budaya agar penelitian berjalan lancar.
Selain itu, peneliti harus membangun hubungan yang erat antara
subjek dan peneliti.
b. Memasuki lapangan
Hubungan yang perlu dibina dalam melakukan penelitian
adalah dalam bentuk rapport. Rapport adalah hubungan peneliti
dengan subjek yang telah mencair sehingga seolah-olah tidak ada

tembok yang memisahkan keduanya. Setelah memasuki lapangan,

® bid, 127.
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peneliti harus memanfaatkan pengetahuan secara profesional, bukan
menebak-nebak atau mengkhayalkan suatu ungkapan atau peristiwa.
C. Berperan serta mengumpulkan data
Alat penelitian yang digunakan peneliti dalam tahap
pengumpulan data adalah catatan lapangan. Catatan lapangan dibuat
dalam bentuk kata kunci, singkatan, pokok-pokok yang meliputi latar
belakang pengalaman tindakan, orang dan percakapan.
3. Tahap Penyelesaian
Tahap Penyelesaian adalah tahapan pengorganisasian dan
pemilahan data ke dalam pola, kategori dan satuan deskriptif dasar untuk
memudahkan dalam menentukan tema dan merumuskan hipotesis kerja
sesuai dengan data tersebut. Tahap analisis data dilakukan dengan
memilah data yang diperoleh peneliti dari observasi, wawancara dan
dokumentasi. Setelah data disesuaikan dengan rumusan penelitian, maka
data tersebut akan disajikan dalam bentuk deskripsi yang didukung dengan
data dan dokumen yang diperoleh peneliti. Selanjutnya akan ditarik
kesimpulan hasil penelitian tersebut.
1. Tahap Penulisan laporan
a. Perencanaan
Perencanaan laporan diawali dengan penentuan tujuan yang
bergantung pada jenis laporan yang dibuat dengan memiliki tujuan yang

persuasif. Bahan data dan informasi melalui riset primer dan skunder.
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b. Penyusunan
Tahap penyusunan ini terdiri dari laporan pendahuluan,
pembahasan dan penutup. Laporan yang disusun selanjutnya
disesuaikan dengan format pedoman agar menjadi sempurna.
C. Penyelesaian
Tahap terakhir penyelesaian ini dengan menyimpulkan data
hasil akhir dari laporan ini dengan merevisi terlebih dahulu data,
sehingga laporan data dapat disimpulkan secara jelas sesuai penelitian

yang di teliti.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran objek penelitian
1. Sejarah Rumah Kreatif Anak (RAKA)

Sejarah berdirinya Rumah Kreatif Anak (RAKA awalnya
berangkat dari seorang pemuda bernama Kak Iman Bagus Suseno yang
melihat keadaan para remaja di kabupaten lumajang khususnya didesa
denok terjerumus kedalam pergaulan bebas, sehingga Kak Iman Bagus
Suseno ingin menyelamatkan para remaja dilumajang dari pergaulan
bebas dengan cara melakukan observasi terlebih dahulu melihat keadaan
dilapangan apa yang menyebabkan para remaja terjerumus kedalam
pergaulan bebas tersebut. Setelah melakukan observasi hasilnya ditemui
Kak Bagus beserta teman-teman lainnya membuatlah ruang bagi remaja
untuk berkegiatan positif serta berkarya secara gratis tanpa berbayar
sedikitpun.

Rumah kreatif anak ini merupakan organisasi yang bergerak secara
independent sebagai wadah bagi upaya berkarya dan berkegiatan sosial
generasi muda. Sebagai organisasi yang berdiri secara independent akan
tetapi Rumah kreatif anak juga mampu menjadi wadah yang kondusif
dalam pemberdayaan generasi muda, yang secara teori semakin tinggi
kualifikasi maka akan semakin kondusif puka pemberdayaannya bagi

generasi muda selanjutnya.

53
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Rumah Kreatif Anak (RAKA) adalah ruang kolaborasi yang
menjadi wadah bagi ribuan anak anak muda di Kabupaten Lumajang untuk
meningkatkan kreativitas, potensi, dan karakter positif mereka. anak anak
yang tergabung di RAKA ini dari berbagai golongan, anak anak jalanan,
anak dengan disabilitas, pelajar, mahasiswa, dan bahkan beberapa pemuda
dari luar kabupaten Lumajang. RAKA didirikan pada tanggal 12 April
2015 dan diresmikan langsung oleh perwakilan anak anak muda dari 21
Kecamatan di Kabupaten Lumajang. pendiri dan penggagas pertama
Rumah Kreatif Anak Lumajang (RAKA) bernama kak Iman Bagus Suseno
pemuda kelahiran Lumajang, tanggal 11 April 1992. kak bagus awalnya
mendirikan kursus musik di lumajang namun dikembangkan menjadi
Rumah Kreatif Anak yang memiliki 3 Program utama, yaitu RAKA
education, RAKA Production, dan RAKA Even Organizer®

Berdasarkan hasil observasi Rumah Kreatif Anak tercatat pada
tahun 2013 — 2014 saja lebih dari 100 pemuda (usia 14 — 18) di kabupaten
Lumajang mengkonsumsi narkoba, minuman keras, dan perokok aktif,
lebih dari 200 pemuda (usia 10 — 17 th) kecanduan bermain gadget dan
tidak gemar berkegiatan social maupun mengikuti organisasi
pengembangan Kkarakter yang terdapat di lembaga sekolah maupun
komunitas kepemudaan yang terdapat di Kabupaten Lumajang. Alasan
beberapa pemuda yang kami temui saat itu adalah tidak adanya tempat

bagi mereka untuk berkembang, tidak adanya kegiatan kepemudaan yang

% profil Rumah Kreatif Anak Lumajang (RAKA)
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menarik bagi mereka, ada tempat pendidikan kreativitas namun berbayar
dan biaya mahal, mereka tidak mampu untuk membayar biaya pendidikan
tersebut. beberapa alasan kenapa banyak pemuda di Kabupaten Lumajang
yang cenderung terjerumus ke dalam pergaulan yang tidak baik.®

Menurut data disduckcapil Kota Kabupaten Lumajang 2023 jumlah

penduduk desa Denok disajikan dalam bentuk table sebagai berikut :

Tabel 4.1
Jumlah penduduk Desa Denok Tahun 2023

No Umur Jumlah Jiwa
1 0-4 Tahun 300

2 5-9 Tahun 360

3 10-14 Tahun 368

4 15-19 Tahun 311

5 20-24 Tahun 347

6 25-29 Tahun 338

7 30-34 Tahun 358

8 35-39 Tahun 285

9 40-44 Tahun 322

10 45-49 Tahun 275

11 50-54 Tahun 307

12 55-59 Tahun 294

13 60-64 Tahun 252

14 65-69 Tahun 168

15 70-74 Tahun 109

16 >75 Tahun 131

Jumlah 4.529

Sumber : Data Disduckcapil Kabupaten Lumajang 2023
Jumlah penduduk di Desa Denok pada akhir tahun 2023
berjumlah 4.529 jiwa, jiwa yang diantaranya terdapat anak muda
didalamnya, jumlah penduduk yang dikategorikan sebagai remaja yaitu
antara usia 13-19 tahun terdapat sekitar kurang lebih 679 jiwa di Desa

Denok. Berdasarkan data ini Rumah Kreatif Anak memiliki peran yang

% 1bid
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cukup penting untuk memberdayakan para remaja yang ada di Desa
Denok Kecamatan Lumajang Kabupaten Lumajang.
2. Visi Misi Rumah Kreatif Anak
Visi RAKA : Membangun Indonesia dari daerah melalui kreatifitas dan
karakter pemuda (Kabupaten layak dan ramah anak )
Misi RAKA :
1. Menyediakan ruang bagi anak-anak muda Lumajang mengembangkan
kreatifitas dan potensi positif yang dimiliki secara gratis.
2. Menyediakan tempat belajar yang ramah anak, (bebas asap rokok,
narkoba, bullying, pornografi dan sara )
3. Sebagai tempat belajar penumbuhan karakter positif anak.
3. Letak geografis Rumah Kreatif Anak
Organisasi kepemudaan Rumah Kreatif Anak Lumajang (RAKA)
berada di Perumahan Graha Adhi Denok Blok B.22, Kecamatan
Lumajang, Kabupaten Lumajang, Provinsi Jawa Timur. Lembaga
nonformal ini terletak tidak jauh dari pusat keramaian kota. Awalnya,
RAKA berkedudukan di JI. Kyai Ghozali No. 125, Lumajang, dengan
menyewa rumah seharga Rp. 7.000.000,00 per tahun. Namun, pada tahun
2016, RAKA mendapat tawaran tempat secara gratis dari salah satu tokoh
masyarakat di JI. Urip Sumoharjo No. 18, Lumajang.
Kemudia Rumah Kreatif Anak pindah lagi di Perumahan Graha
Adhi Denok Lumajang, Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur. Kami

sudah berpindah 3x selama RAKA berdiri Tahun 2015, Karena Ruang
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Karya kami masih bersifat Sementara / Mengontrak. dengan biaya sendiri /
Mandiri kami menyewa rumah untuk kami jadikan tempat pengembangan
untuk anak anak muda di Desa Denok khusunya. Biaya sewa rumah di
desa kami berkisar 6 — 7 Juta / Tahun. sehingga kami menghabiskan Dana
setidaknya Rp. 42.000.000,00- selama 6 tahun kami berdiri.®’

4. Struktur Organisasi Rumah Kreatif Anak

Pembimbing
Bupati & Wakil Lumajang

Ketua Umum
1 Iman Bagus

Wakil Ketua ‘ Humas

Muzakky J Syarif Akbar H \
[ [ I
o v Q) N
L Masyhudi Asro ‘ Gilang K Sashy Syah A. J | Indhun A.R
| I

Bid. Education Bid. Production Bid. Event Organizer
Afifuddin A. Oktivano S. Alifia A.

B. Penyajian Data dan Analisis

Penyajian dan analisis data adalah bagian yang menampilkan data yang
diperoleh dari penelitian dan disesuaikan dengan rumusan masalah. Data ini

kemudian dianalisis menggunakan metode yang relevan untuk menjawab

7 1bid
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pertanyaan penelitian. Penelitian ini menggunakan wawancara, observasi, dan

dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data untuk mendukung penelitian,

seperti yang telah dijelaskan. Adapun data penelitian lengkap yang menjadi

fokus utama adalah sebagai berikut:

1. Peran Rumah Kreatif Anak (RAKA) dalam Pemberdayaan Remaja
didesa Denok Kecamatan lumajang Kabupaten Lumajang.

Perlu diketahui bersama Rumah Kreatif Anak (RAKA) ini didirikan
pada tanggal 12 April 2015 dan diresmikan langsung oleh perwakilan anak
anak muda dari 21 Kecamatan di Kabupaten Lumajang. Rumah Kreatif
Anak ini bergerak secara Independen, namun support dan apresiasi
pemerintah kabupaten Lumajang sangat baik, didirikan Rumah Kreatif
Anak ini karena banyak pemuda di Kabupaten Lumajang yang cenderung
terjerumus ke dalam pergaulan yang salah. Sebagaimana yang telah
dinyatakan oleh Kak Bagus selaku Ketua Rumah Kreatif Anak:

“Jadi untuk sejarah adanya Rumah Kreatif Anak ini dikarenakan
dulu itu saya menemukan para kaum muda yang salah pergaulan
yang sudah melampui batas seperti mengonsumsi narkoba,
minuman keras dibawah jembatan, perokok aktif dan dari remaja
itu tidak giat berkegiatan sosial, sehingga tidak adanya kegiatan
untuk remaja berkembang, mungkin ada beberapa tempat tetapi
tempat tersebut berbayar dari remaja itu keberatan, dari situ saya
tertarik untuk memberi kegiatan positif bagi remaja agar tidak
terjerumus kepergaulan yang salah itu secara gratis, maka dari
situlah terbentuklah Rumah Kreatif Anak ini dengan beberapa
kegiatan‘®®

Berdasarkan wawancara diatas dapat di ketahui bahwasannya

adanya Rumah Kreatif Anak ini untuk membantu para remaja yang

% Bagus, Hasil Wawancara, Denok, 25 April 2024
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terjerumus ke pergaulan bebas agar mereka memiliki tujuan untuk masa
yang akan datang, Rumah Kreatif Anak menyediakan tempat para remaja
untuk menyalurkan kekreatifitasan, potensi dan karakter positif tanpa
biaya.

Maka, Rumah Kreatif Anak (RAKA) hadir dengan peran dan
tujuan yang menggiatkan, mengajak para remaja agar tidak terjebak dalam
pergaulan bebas, serta mengembangkan visi masa depan yang jelas. Hal
ini diungkapkan dengan tegas oleh Kak Hilmi, yang berperan sebagai
mentor atau relawan di Rumah Kreatif Anak

“Tujuan itu sesuai dengan naman yaitu rumah Kkreatif anak
Lumajang jadi suatu wadah untuk mengembangkan kreatifitas
dengan beberapa program dan pengajar yang professional dan
memberikan panggung untuk remaja, sehigga kita sebagai relawan
bisa menumbuhkan kreatifitas dari anak-anak karna kami percaya
bahwasannya anak-anak di Lumajang ini mempunyai potensi yang
luar biasa, tinggal gimana caranya kami para relawan menggali
potensi mereka, sehingga dengan adanya RAKA ini sebagai tempat
untuk anak muda bisa mengeksplorasi potensi mereka. serta RAKA
ini menyediakan tempat belajar dengan aturan yang unik supaya
mereka yang belajar ditempat ini senang tidak bosan, seperti
halnya peraturan membuang sampah ditempatnya karena disetiap
ruang sudah disediakan tempat sampah masing-masing dan tidak
boleh merokok, sehingga mereka akan senang untuk membiasakan
diri melakukan hal yang baik®®

Peneliti juga mengajukan pertanyaan yang sama kepada Kak Bagus,
yang menjabat sebagai Founder atau Ketua Rumah Kreatif Anak. Beliau
menyampaikan hal berikut:

“Untuk tujuan Rumah Kreatif Anak sendiri yaitu, ingin
menyediakan ruang buat kaum muda berkarya dulu awalnya hanya

lintas desa saja, tetapi dengan dukungan dan support dari
masyarakat sehingga banyak kaum muda yang dari luar desa ikut

% Hilmi, Hasil Wawancara, Serbet, 27 April 2024
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gabung di Rumah Kreatif Anak ini, Tentunya dengan pengajar
yang ahli di bidangnya, sehingga kaum muda bisa lebih produktif
selain disekolah juga mempunya kegiatan, karna banyak kaum
muda khususnya didesa denok ini banyak memiliki bakat akan
tetapi bakat tersebut tidak tersalurkan dan tidak mendapatkan
apresiasi, malahan anak-anak yang nakal-nakal yang diapresiasi
itukan miris saya melihat, minsetnya orang ini susah untuk
diubah.”"

Hasil wawancara menegaskan bahwa tujuan utama pendirian
Rumah Kreatif Anak adalah menjadi tempat untuk memberdayakan para
remaja dan merangsang pengembangan potensi mereka. Saat ini, terjadi
perubahan yang signifikan di kalangan para remaja berkat kehadiran
Rumah Kreatif Anak. Mereka dapat menyalurkan minat dan bakat mereka
melalui kegiatan positif yang diselenggarakan oleh instruktur yang
berpengalaman dan profesional. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara
kepada Kak Bagus selaku pendiri Rumah Kreatif Anak :

“Jadi di Rumah Kreatif Anak ini kami mendidik para remaja yang

ada di Lumajang ini sesuai dengan kemampuannya dengan

mengasah bakat minatnya di apa, dan kami sebagai pengurus dan
relawan kita membantu mentranfer ilmu yang kita miliki selama
kita berpengalam kepada para remaja juga memfasilitasi keinginan
mereka belajar di apa, jadi untuk peran Rumah Kreatif Anak ini
sangat berperan besar bagi para remaja yang mau belajar dan ingin
mempunyai kegiatan, untuk kegiatannya disini ada beberapa
kegiatan yaitu RAKA Education, RAKA Production, dan RAKA

Even Organizer.“"

Dari hasil wawancara dengan Kak Bagus sebagai Founder/Ketua

Rumah Kreatif Anak, terungkap bahwa dalam program ini telah dirancang

beberapa kegiatan untuk mengembangkan potensi remaja serta

"0 Bagus, Hasil Wawancara, Denok, 25 April 2024
™ Bagus, Hasil Wawancara, Denok, 25 April 2024
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memfasilitasi proses pemberdayaan mereka melalui Rumah Kreatif Anak.
Beberapa kegiatan tersebut adalah:
a) RAKA education

Seperti yang disampaikan oleh Kak Bagus, pendiri RAKA,
kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat pemberdayaan remaja dengan
fokus pada pengembangan potensi melalui pendekatan edukatif dalam
program RAKA, yaitu:

“Kegiatan ini ialah program pengembangan kreativitas para remaja

dari segi potensi para remaja, kegiatan ini gratis bagi seluruh yang

remaja yang ingin belajar untuk meningkatkan kemampuannya di

bidang musik, tari, publick spicking, pendidikan safary budaya

tentang kabupaten lumajang, kaligrafi, dan serta potensi lainnya
yang berhubungan dengan seni.*"?

Berdasarkan hasil wawancara bahwasannya RAKA ini memiliki
kegiatan raka education untuk mengasah potensi dari remaja untuk
memiliki bakat minat dan bisa dikemangkan untuk ditampilkan
dipanggung. selain raka education juga terdapat beberapa kegiatan raka
lainnya yang sudah menjalin kerjasama dengan beberapa instansi agar
mempermudah memberikan informasi seluas-luasnya kepada para pelajar
di RAKA khususnya kepada remaja untuk dapat mengikut kegiatan ini.

b) Raka Production

Seperti yang disampaikan oleh Kak Bagus, pendiri Rumah Kreatif

Anak, kegiatan ini merupakan program karya di berbagai bidang yang

tersedia di RAKA Education. Kerjasama dengan berbagai instansi

dilakukan untuk memfasilitasi kelancaran pelaksanaan kegiatan tersebut:

"2 Bagus, Hasil Wawancara, Denok, 25 April 2024
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“Yang dimaksud RAKA Production ialah program oleh masing
masing bidang untuk membuat karya, seperti bidang wirausaha
muda menghasilkan karya Cemal Cemil kita memproduksi cemilan
Makaroni dan Seblak, di bidang musik juga menghasilkan karya
soundtrack film mahameru, Film Pendidikan dll, di Bidang Public
Speaking kita meghasilkan  karya Program Obrak (Obrolan
Inspiratif Pemuda) dll . dan kegiatan ini selain bekerja sama
dengan lembaga lain kegiatan ini langsung ditangai oleh pelatih
yang sesuai dengan karya yang mereka buat.”"

Kegiatan Raka Production ini bertujuan untuk memberikan
pengetahuan, keterampilan, keahlian dan kemampuan kepada remaja
yang ada di untuk memberdayakan para remaja.

Raka Even Organizer

Kegiatan ini merupakan program Kkerjasama atau kolaborasi,
Seperti yang dijelaskan oleh Kak Bagus selaku pendiri Rumah Kreatif
Anak mengatakan :

“Jadi ini adalah program mengkonsep kegiatan yang kreatif dan

inovatif dengan berbagai dinas, instasi, komunitas, dan swasta.

Contohnya seperti acara Ramadhan Gembira, Kemah Wisata,

Festival Pemuda, Jelajah Situs Kota (JESIKO), Jambore Anak, dan

masih banyak lainnya, hal ini yang membuat banyak sekali remaja

khususnya di Lumajang memiliki hobby untuk berkegiatan di luar
dan bersosial.“"*

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa dalam
kegiatan RAKA ini banyak remaja yang mengasah bakatnya serta
berkegiatan di RAKA bisa mendapatkan ilmu, wawasan, pengalaman
baru sebagai modal untuk masa yang akan datang dengan potensi tinggi

dan memiliki semangat tinggi serta menciptakan ide-ide kreatif untuk

anak muda berkarya..

" Bagus, Hasil Wawancara, Denok, 25 April 2024
" Bagus, Hasil Wawancara, Denok, 25 April 2024
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Pelaksanaan program Rumah Kreatif Anak ini merupakan program
yang digagas langsung oleh Rumah Kreatif Anak serta dibantu oleh para
mentor/relawan yang sudah ahli disetiap bidangnya. Pelaksanaan
pemberdayaan remaja ini sudah bekerja sama dengan instansi lain untuk
memberdayakan remaja. Hal ini disampaikan oleh Kak Theo, beliau
mengatakan:

“Pemberdayaan di Rumah Kreatif Anak ini bermacam-macam

contohnya RAKA cemal-cemil di bidang production membuat

makanan makroni dan seblak untuk pemasarannya biasanya kita
taruk di kantin atau bazar untuk upah jualnya nanti 8/2%, itu salah
satu yang di bidang kuliner, kalau yang dibidang Kkreatifitas
membuat sountrex film mahameru itu yang buat dari bidang
kreatifitas musik dan lainya, jadi untuk pemberdayaannya Kita
bermacam-macam, memberi pengetahuan yang baru untu teman-

teman remaj M

Peneliti juga menenyakan hal yang sama sepada kak Hilmi selaku
mentor/relawan Rumah Kreatif Anak, ia mengatakan :

“Kita mengajar anak-anak, melatih juga itu sudah termasuk

pemberdayaan, biasanya kita sering ke sekolah-sekolah untuk

mengisi suatu acara itu termasuk program pemberdayaan di Rumah

Kreatif Anak, disetiap bidang pasti ada pemberdayaannya.””®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, terungkap bahwa
pemberdayaan yang diselenggarakan di Rumah Kreatif Anak bervariasi
di setiap bidangnya. Hal ini menjadi daya tarik bagi banyak remaja untuk
bergabung di Rumah Kreatif Anak. Dengan demikian, komitmen mereka

untuk belajar di sana sangat kuat, seperti yang diungkapkan oleh Kak

Hilmi, seorang relawan di Rumah Kreatif Anak:

" Theo, Hasil Wawancara, Serbet, 27 April 2024
"® Hilmi, Hasil Wawancara, Serbet, 27 April 2024
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“Jadi Rumah Kreatif Anak ini mulai berdiri dari 2019 higga
sekarang selalu memberi kebebasan kepada para remaja yang
belajar di Rumah Kreatif Anak contohnya seperti seragam mereka
bebas berkarya sendiri, sehingga sampai saat ini mereka kreatif
disetiap bidang memiliki seragam sendiri, begitupun untuk rapat
maupun latihan setiap bidang diatur sendiri jadi kami tidak
mengekang mereka sehingga mereka nyaman di RAKA ini.«’’

Dari pernyataan Kak Hilmi remaja di Rumah Kreatif Anak diberi
kebebasan dalam belajar, supaya mereka nyaman dalam berkarya
sehingga tidak ada tekanan. Hal itulah yang membuat para remaja
konsisten dan semangat yang tinggi untuk belajar dan mengasah
potensinya di Rumah Kreatif Anak, begitupun untuk latihannya para
remaja mengatur sendiri terkait jadwalnyan serta komunikasi dengan
para mentornya disetiap bidang, sehingga pengurus Rumah Kreatif Anak
mengikuti kemauan para remaja dan memfasilitasi terkait yang saja yang
dibutuhkan. Hal ini disampaikan oleh salah satu Kak bagus selaku
pendiri Rumah Kreatif Anak :

“Untuk fasilitas sudah kami sediakan dalam satu rumah khusus
buat ruang berkarya RAKA seperti studio beserta isinya agar
mempermudah mereka latihan, biasanya untuk latihan di hari
kamis, juma’at, sabtu, minggu mulai dari sore hingga malam,
untuk tempatnya berbeda seperti yang music di studio dikarenakan
alat musiknya sudah tersedia disana, dan untuk konseling anak
biasanya hari minggu tempatnya di Alun-Alun Lumajang, jadi
setiap bidang itu berbeda untuk hari kumpulnya, ada juga seperti
pecinta alam tidak memiliki jadwal tertentu untuk berkumpul akan
tetapi kumpulnya langsung dikegiatan besar.”™®

Pernyataan dari Kak Bagus mencerminkan dukungan yang kuat

dari Rumah Kreatif Anak terhadap remaja yang memiliki kesadaran

" Hilmi, Hasil Wawancara, Serbet, 27 April 2024
"8 Bagus, Hasil Wawancara, Denok, 25 April 2024
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untuk mengembangkan potensi diri dan berpartisipasi dalam
pembelajaran. Manfaat serta keuntungan bergabung di sana telah
dirasakan oleh mereka sendiri karena mereka dapat meningkatkan
wawasan dan pengetahuan mereka secara gratis. Dengan fasilitas yang
komprehensif, para remaja sangat antusias untuk terlibat dalam kegiatan
tersebut karena mereka ingin mengasah bakat mereka.

Semangat remaja di Desa Denok terhadap keberadaan Rumah
Kreatif Anak ini sangat tinggi karena mereka merasa diperhatikan dan
didukung, yang membuat mereka aktif ingin bergabung.” Ini
menginspirasi pengurus, mentor, dan relawan untuk lebih semangat
dalam memberdayakan remaja tersebut, dengan harapan dapat
mengurangi pergaulan yang tidak sehat. Pernyataan ini sesuai dengan apa
yang diungkapkan oleh Intan dalam wawancara:

“Jadi pemberdayaan yang diberikan oleh RAKA ini bermanfaat

bagi kami khususnya saya sendiri, saya kan suka dimusik kak,

banyak pengetahuan dan pengalaman yang saya dapatkan dari

RAKA ini, mungkin kalo saya les diluar sudah menghabiskan

berapa banyak uang untuk bayar, tetapi di RAKA ini semuanya

gratis sehingga kalo ditanya tentang pemberdayaannya banyak
yang awalnya saya gapunya kegiatan bergabung di RAKA bisa
mempunyai kegiatan, yang awalnya saya tidak lancar main musik
saya sekarang bisa dan mempunyai panggung untu berkarya seperti

di café atau di acara gitu, selain itu juga banyak kegiatan yang

sebelumnya belum pernah saya ikuti, seperti camp sejawa timur

dan kegiatan-kegiatan lainnya.”®

Hasil wawancara diatas peneliti menyimpulkan bahwa remaja di

Lumajang khususnya di desa Denok sangat menerima dengan adanya

¥ Rumah Kreatif Anak, Hasil Observasi, Denok, 25 April 2024
8 Intan, Hasil Wawancara, Denok, 28 April 2024
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Rumah Kreatif Anak ini yang menaungi Kkegiatan remaja dan
berkontribusi untuk memberdayakan kaum muda agar kedepannya
banyak karya yang diciptakan oleh kaum muda yang ada di desa, yang
dulunya hanya sekolah sekarang lebih produktif di RAKA, seprti yang
disampaikan oleh remaja, Bisma dan Intan :

“Jadi dulunya sebelum ada gabung di Rumah Kreatif Anak saya

hanya bermain-main saja tidak ada kegiatan yang menarik,

meskipun di sekolah juga gapernah ikut organisasi sehingga pulang
sekolah langsung pulang, teman-teman juga hanya lingkup sekolah

Saja”81

Peneliti juga menanyakan hal yang sama salah satu remaja yang
ikut terlibat di Rumah Kreatif Anak, yakni Bisma :

“Saya dulu sebelum gabung di RAKA ini sebenernya juga ikut

organisasi sosial juga tapi lingkup desa dan tidak se extrovert ini,

mungkin masih kurang nyaman dengan lingkungannya karna
banyak persyaratannya dalam organisasi tersebut.”®?

Dari pernyataan kedua remaja tersebut dapat disimpulkan
bahwasannya tidak ada kegiatan yang menarik bagi remaja, ada kegiatan
akan tetapi tidak menarik dan banyak persyaratannya untuk mereka jalani
sehingga mereka kesulitan dengan persyaratannya. Sesuai dengan
pernyataan yang diberikan oleh Kak Hilmi dalam wawancara terkait
proses rekrutmen para remaja, mereka merasa tertarik untuk bergabung
di Rumah Kreatif Anak karena melihat kesempatan yang diberikan untuk

mengembangkan diri mereka secara positif. Hal ini mencerminkan

bahwa proses rekrutmen yang dilakukan telah berhasil membangkitkan

& Intan, Hasil Wawancara, Denok, 28 April 2024
8 Bisma, Hasil Wawancara, Serbet, 27 April 2024
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minat dan motivasi para remaja untuk terlibat dalam kegiatan di Rumah
Kreatif Anak.:

“Jadi untuk recruitmen cara mengajak anak muda itu kita sering
mengadakan event hampir setiap bulan bisa 4x event,
mensosialisasikan di sosial media kita, dan selalu menyuarakan
dari mulut ke mulut bahwa RAKA sedang mengadakan acara dan
tentunya setiap event kita kemas dengan cara yang menarik dan
menjalaskan bahwa kegiatan ini itu bisa bedampak baik dan
memberi penjelasan ke mereka ketika bergabung kita tidak
memungut biaya apapun dan tidak ada persyaratan seperti
mengumpulkan berkas itu gaada, begitupun yang tidak mempunyai
bakat itu gapapa gabung, karna kita ini membebaskan siapa saja
yang ingin bergabung nantinya juga bisa belajar bersama untuk
menemukan bakatnya. hampir di setiap event anak-anaknya yang
gabung baru-baru semua.®

Dari pernyataan Kak Hilmi tersebut menjelaskan bahwasannya
dalam prose rekruitmen RAKA, berbagai cara dilakukam oleh para
relawan, sahabat RAKA, dan pengurus untuk mengajak para remaja
gabung dan berkegiatan maupun berkarya bersama begitupun pernyataan
yang diberikan oleh kak Theo selaku relawan dari Rumah Kreatif Anak :

biasanya anak-anak yang ingin gabung menghubungi contact
person atau DM di instagram kemudia diarahkan ke Whatsapp dan
langsung menyampaikan minat dibidang apa sesuai dengan
kemauannya, karena sebelum itu kami jelaskan kalo ikut dibidang
ini nanti dapatnya ini, jadi dari RAKA gaada ngatur harus dibidang
lainnya, karena kalo anaknya gaada kemauan dibidang itu tapi kita
arahkan kesana pasti tidak berjalan meskipun berjalan secara
terpaksa, jadi kita bebaskan, kalau nantinya minat dibidang lainnya
ya gak papa seiring berjalannya latihan nanti pasti kelihatan
baka‘[nya.”84

Menurut Kak Theo, program ini bermanfaat dalam mengurangi

perilaku nakal remaja yang tengah meningkat perhatiannya, terutama di

& Hilmi, Hasil Wawancara, Serbet, 27 April 2024
8 Theo, Hasil Wawancara, Serbet, 27 April 2024
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Lumajang, khususnya di Desa Denok. Remaja yang secara aktif terlibat
dalam kegiatan yang bermanfaat di Rumah Kreatif Anak lebih cenderung
untuk menghindari perilaku nakal remaja. Pada saat ini, penanggulangan
masalah kenakalan remaja menjadi tanggung jawab bersama, dan
mayoritas anggota Rumah Kreatif Anak adalah pelajar, seperti yang
dijelaskan oleh Kak Theo:
“Yang tergabung di Rumah Kreatif Anak ini paling banyak anak
SD, SMP, SMA itu disebutnya sahabat RAKA, mereka yang
merasakan dampak dan hasilya dari RAKA, ada juga sebagian
mahasiswa dan pengusaha, itu disebutnya relawan/volunteer yang
berperan dan memberikan pengetahun kepada para remaja,
kebanyakan anak sd yang tergabung di RAKA karna berkebutuhan
khusus, seperti anak yang telat mikir itu ada pelatihannya seperti
terapi gitu di RAKA, ada juga anak-anak yang introvert banget itu
ada pelatihan di kita supaya mereka itu tidak malu dan percaya diri.
atau anak-anak yang mempunyai trauma itu juga ada pelatihannya
di RAKA."®
Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti dapat menyimpulkan
bahwasannya kegiatan pelatihan untuk anak-anak yang membutuhkan
sangat diharapkan, supaya anak yang membutuhkan pelatihan itu tidak
lambat perkembangannya sehingga bisa berkembang dengan baik. Hal
ini juga menjadi kewajiban pihak Rumah Kreatif Anak untuk terus
memberikan pelatihan bagi anak yang membutuhkan pelatihan agar tetap
terarah di dalam proses pemberdayaannya. Agar pemberdayaan remaja

menjadi efektif, pelatihan harus diselenggarakan sehingga semua pihak

dapat memahami peran Rumah Kreatif Anak. Ini ditegaskan oleh kedua

% Theo, Hasil wawancara, Serbet, 27 April 2024
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remaja yang menjelaskan peran yang mereka dapatkan di Rumah Kreatif
Anak:

“Jadi untuk perannya RAKA ini sangat besar mbk dan sangat
berdampak bagi kami yang membutuhkan itu, apalagi di RAKA ini
serba gratis, dan menyediakan panggung untuk kami berkarya dan
mengasah potensi kami sehingga kami yang awalnya tidak tahu
apa-apa, dengan perannya RAKA yang sangat berdampak ini, kami
bisa music, publick speacking dan lebih percaya diri.”®

“Untuk peran RAKA sendiri mengajak anak-anak yang awalnya
tidak giat berkegiatan menjadi giat berkegiatan, saya dulunya
introvert semenjak gabung di RAKA ini jadi lebih gemar
bersosialisasi dan suka berkegiatan ketemu banyak orang baru, jadi
peran RAKA ini sangat bermanfaat dan berhasil bagi remaja
sekarang apalagi pergaulan di zaman sekarang berlebihan.”®’

Berdasarkan wawancara dengan kedua remaja tersebut
menunjukkan bahwa Rumah Kreatif Anak ini memiliki peran yang
penting terhadap para remaja sehingga berdampak ke kehidupan mereka
untuk mengurangi perilaku nakal remaja yang tengah meningkat
perhatiannya. Jadi dengan adanya Rumah Kreatif Anak ini sangat
bermanfaat dalam kehidupannya remaja, seperti yang disampaikan oleh
remaja, yakni Bisma :

“Kalo manfaat yang saya dapatkann dari Rumah Kreatif Anak ini
banyak seperti yang saya sebutkan tadi, yang awalnya introvert
semenjak gabung din RAKA ini menjadi extrovert, selain itu juga
menambah ilmu yang tidak saya dapatkan disekolah saya dapatkan
di RAKA ini. Karna di RAKA ini dibebaskan mau berkegiatan apa
saja yanga awalnya saya hanya mengikuti publick speaking, lama-
lama juga tertarik mencoba dibidang lainnya seperti RAKA event
organizer membuat acara-acara dan bisa bertemu orang baru, itu
manfaat yang saya dapatkan, diluar itu juga banyak sekali manfaat
dari Rumah Kreatif Anak ini.”®

8 Intan, Hasil wawancara, Serbet, 28 April 2024
8 Bisma, Hasil wawancara, Serbet, 27 April 2024
% Bisma, Hasil wawancara, Serbet, 27 April 2024
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Berdasarkan wawancara yag dijelaskan bisma bahwasannya
Rumah Kreatif Anak ini sangat bermanfaat bagi remaja yang ingin
belajar dan mengasah potensinya, tergantung dari diri sendiri ada
kemauan untuk belajar atau tidak, karna Rumah Kreatif Anak ini sudah
menyediakan tempat untuk para kaum muda untuk berkarya secara bebas
dan positif, seperti yang disampaikan remaja yakni, Intan :

“Untuk manfaat dari rumah kreatif ini sebenernya banyak hampir
semua kegiatan yang ada di RAKA ini bermanfaat semua, seperti
kegiatan RAKA Education dalam kegiatan itu kita dapat banyak
pengetahuan tentang education dan juga banyak relasi karena
education ini banyak yang bekerja sama dengan instansi luar, itu
semua tidak lepas dari pendampingan para pengurus dan kakak-
kakak relawan.”®

Dari pernyataan Intan sebagai remaja yang terlibat dalam Rumah
kreatif mendapatkan banyak manfaat dan pengetahuan dari Rumah
Kreatif Anak, Salah satu hal yang mendorong pemberdayaan remaja
yaitu Kketerlibatannya pengurus, Tentunya para remaja membutuhkan
pendampingan dari pengurus disetiap kegiatan yang dilakukan. Pengurus
juga berperan penting dalam proses pemberdayaan remaja ini, seperti
yang disampaikan oleh Kak Bagus :

“Jadi untuk pengurus ada ada strukturnya itu terlibat semua mulai
dari wakil sekretaris, bendahara, keuangan itu pasti terlibat semua
dalam bentuk aktivitas di RAKA, begitupun dalam proses
pemberdayaaan tentu terlibat juga, entah itu di administrasi surat
menyurat, surat tugas juga, kalau kita membuat event besar kan
biasanya ada surat undangannya, poster, video-video promosi
untuk mengenalkan, itu pasti terlibat semua ada bagiannya masing-
masing, seperti keuangan itu yang ngatur bendahara, dan juga
setiap koordinator setiap bidang itu juga terlibat dalam proses
pemberdayaan remaja ini, apalagi mentor dan relawan mereka yang

8 Intan, Hasil wawancara, Denok, 28 April 2024
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sangat berperan dan terlibat banget dalam pemberdayaan ini, karna

mereka yang secara langsung berhubungan dengan para remaja

ketika dilapangan atau latihan.”®

Dari hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan oleh peneliti
bahwa akses informasi merupakan fondasi penting dalam upaya
memberdayakan remaja. Remaja membutuhkan akses informasi dari
pengurus untuk tetap terhubung dengan perkembangan global, sehingga
mereka dapat bersaing dengan individu di luar wilayah Desa atau kota.
Tidak hanya itu, informasi juga berperan dalam meningkatkan wawasan
dan pengetahuan remaja yang sedang mengenal hal-hal baru. Peran
mentor dan relawan/volunteer sangatlah penting dalam memberikan
akses terhadap informasi yang dibutuhkan oleh para remaja.

Sebuah program yang ditujukan kepada remaja pasti mengalami
perubahan. Setiap perubahan yang diharapkan dari suatu program
seharusnya menuju arah yang lebih baik dari sebelumnya, karena tujuan
utama dari setiap kegiatan adalah mencapai perubahan yang lebih positif.
Seperti program yang diselenggarakan oleh RAKA, pasti ada perubahan
yang terjadi, terutama dalam upaya pemberdayaan remaja. Dengan
melibatkan para remaja dalam berbagai kegiatan pilihan yang tidak
mengganggu kegiatan formal mereka, seperti yang dijelaskan oleh
Bisma:

“Dengan adanya kegiatan di RAKA ini tidak mengganggu aktivitas

sekolah karna kegiatan di RAKA ini dilaksanakan disore hari

hingga malam mulai dari hari kamis hingga sabtu, itupun
kegiatannya tidak memberatkan karna dari kitanya emang

% Bagus, Hasil wawancara, Denok 25, April 2024
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menyukai kegiatan itu, jadi menyenangkan bisa bertemu banyak
591
teman

Berdasarkan hasil wawancara dengan remaja, contohnya Bisma,
situasi di lapangan memang sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh
remaja tersebut. Remaja yang bergabung dengan RAKA tidak terikat
oleh aturan seperti di sekolah, dan mereka mengikuti kegiatan ini sebagai
hobi. Pernyataan serupa juga disampaikan oleh Intan:

“Kegiatan yang di RAKA ini tidak mengganggu kak, karna
kegiatannya di RAKA ini dilaksanakannya sore hari tetapi kalau
sampai malam biasanya saya izin pulang dulu karna keterbatasan
waktu dari orang tua kalau anak perempuan, tapi kalo weeken
biasanya menghabiskan waktunya mulai siang hari di RAKA”%

Dari hasil wawancara dan observasi tersebut, dapat disimpulkan
oleh peneliti bahwa kehadiran Rumah Kreatif Anak sangat membantu
para remaja dalam mengasah bakat kreatif dan terlibat dalam kegiatan
sosial, yang pada akhirnya dapat membawa dampak yang positif untuk
masa depan mereka. Hal ini dilakukan untuk menghindari pergaulan
bebas yang sedang marak-maraknya, selain itu untuk mengisi kegiatan

yang bermanfaat bagi para remaja untuk meningkatkan kekreatifitasan

dan pengetahuannya tentang bakat dan minat yang dimiliki.

°! Bisma, Hasil wawancara, Serbet, 27, April 2024
% Intan, Hasil wawancara, Serbet, 28,April 2024
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2. Kelebihan dan kekurangan Rumah Kreatif Anak (RAKA) dalam
pemberdayaan remaja didesa denok kecamatan lumajang
kabupaten lumajang

Terkadang, proses pemberdayaan remaja di Rumah Kreatif Anak
(RAKA) bisa terhambat oleh beberapa faktor. Dalam hal ini, ada
beberapa aspek positif dan negatif, seperti:

1) Kelebihan
a. Kelebihan secara eksternal 1alah Support Pemerintah
Salah satu faktor kelebihan dalam kegiatan pemberdayaan
remaja ini adalah dukungan yang diterima dari pemerintah
kabupaten hingga Gubernur Jawa Timur. Hal ini membuat
program ini mendapat penghargaan dan pengakuan dari tingkat

RT/RW, pihak Desa, Kecamatan, hingga Bupati. Dengan melihat

hasil positif dari kegiatan tersebut, bupati menghargai upaya

Rumah Kreatif Anak yang dilakukan untuk meningkatkan

kesejahteraan remaja di desa Denok, apresiasi tersebut berupa
pengakuan serta dukungan di setiap kegiatan Rumah Kreatif

Anak. Hal ini disampaikan langsung oleh Kak Bagus, selaku

Founder/Ketua Rumah Kreatif Anak, yaitu:

“Salah satu kelebihan dari RAKA ini dari segi kegiatan
pemberdayaan, kami ini sering mendapat apresiasi dari
bupati atau pemimpin daerah, dengan hasil positif yang
dilakukan olen RAKA untuk meminimalisir salah
pergaulannya remaja, serta kita juga banyak bekerja sama
dengan instansi lain, salah satu anggota DPR provinsi

seperti acara halal bi halal kami collab dengan DPR
provinsi jadi di acara besok ini teman-teman bisa makan
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gratis tanpa bayar, jadi itu kelebihannya hampir disetiap
acara kita sering bekerja sama dengan instansi lain
sehingga kita tidak banyak pengeluaran, apalagi RAKA ini
kan komunitas nonformal vyang berdiri secara
independent.”93

Disambungkan lagi penjelasan Kak Hilmi selaku
Relawan/Mentor Rumah Kreatif Anak, mengatakan:
“Secara eksternal kelebihan RAKA itu bisa bekerja sama
dengan para pengusaha maupun tokoh politik, karena
banyak pengusaha-pengusaha muda yang ikut gabung
menjadi relawan/mentor di RAKA ini, begitupun tokoh
politik ada sebagian dari relawan/mentor yang
mencalonkan diri di politik, jadi di RAKA ini banyak
terobosan baru dari orang-orang tersebut melalui apresiasi,
banyak bekerja sama dan saling membantu. Seperti contoh
seminar kita mendatangkan putri anak Indonesia, kalau
mendatangkan itu bisa mengeluarkan banyak dana, tapi
karena ini RAKA yang ngundang gratis, jadi intinya sosial.

Di RAKA ini padahal semuanya gratis tetapi mentornya

luar biasa.”%*

Dari hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa
faktor pendukung utama adalah kekompakan antara pengurus dan
relawan/mentor dalam pelaksanaan pemberdayaan remaja. Hal ini
menyebabkan banyak kegiatan yang mendapat apresiasi dari pihak
pemerintah dan membuka akses tambahan dari pihak luar. Selain
itu, kerja sama dengan instansi lain juga dapat terwujud, yang pada
akhirnya memberikan manfaat bagi semua pihak yang terlibat.

Pemberdayaan remaja melalui apresiasi dari pemerintah

hingga gubernur memiliki beberapa kelebihan, termasuk

meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi remaja untuk

% Bagus, Hasil wawancara, Denok, 25,April 2024
% Hilmi, Hasil wawancara, Serbet, 27,April 2024
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berkontribusi pada masyarakat, serta menciptakan lingkungan
yang baik bagi remaja untuk berkembang secara positif.*
b. Kelebihan secara internal ialah terbuka dalam setiap prosesnya
pemberdayaan remaja di Rumah Kreatif Anak.
Kelebihan-kelebihan seperti ini tentu sangat mendukung
dan menarik perhatian para remaja untuk ikut serta
mengembangkan keterampilan sosial dan meningkatkan rasa
percaya diri, serta membantu mereka menemukan minat dan bakat
mereka, Hal ini disampaikan langsung oleh Kak Theo selaku
relawan/mentor Rumah Kreatif yaitu:
“Secara kelebihan RAKA itu enak, sistemnya terbuka
kepada siapapun dan tidak ada seleksi khusus untuk masuk
didalam komunitas serta tidak berbayar, biasanya ada
beberapa komunitas ada kualifikasi tertentu untuk masuk
kedalam komunitasnya dan berbayar, kalau di RAKA
gaada, gaharus memiliki kemampuan, nantinya seiring
waktu sering ikut kegiatan pasti nampak sendiri
bakatnya”96
Disambungkan lagi penjelasan remaja yaitu, bisma dan
intan, mengatakan:
“Kelebihan di Rumah Kreatif Anak ini gratis, tidak
berbayar kalo diluaran sana mungkin masih berbayar,
sedangkan di Rumah Kreatif Anak ini semuanya gratis,
dan kekeluargaaya itu sangat erat, saling merangkul satu
sama lain, jadi kita belajar bersama-sama.”’
“Rumah Kreatif Anak ini kelebihannya yaitu kak tidak
berbayar dan sistemnya itu bebas siapapun yang mau ikut

dalam kegiatan itu terbuka, tidak membeda-bedakan
seperti saya membawa teman ketika latihan itu gapapa,

% Hasil Observasi, Denok, 25 April 2024
% Theo, Hasil wawancara, Serbet, 27,April 2024
°7 Bisma, Hasil wawancara, Serbet, 27, April 2024
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siapapun yang ingin belajar ya ayok gitu kalo di Rumah
Kreatif Anak kak.”%®

Berdasarkan hasil wawancara dari kedua remaja diatas
bahwasannya kelebihan dalam kegiatan pemberdayaan remaja
yaitu terbuka bagi siapapun yang ingin bergabung serta
menciptakan kesempatan bagi remaja untuk berkarya dan
mengembangkan potensinya, selain itu kesempatan ini juga
memperluas jaringan sosial bagi remaja yang positif dan
mendukung dalam komunitas mereka sendiri.

2) Kekurangan
a) Kekurangan secara exsternal
Secara exsternal kekurangan dalam pemberdayaan remaja
ini ialah terbatasnya ruang karya yang permanen karena untuk saat
ini ruang karya Rumah Kreatif Anak ini sifatnya masih
sementara/ngontrak. Seperti yang diungkapkan oleh Kak Bagus
selaku Founder/Ketua Rumah Kreatif Anak dalam wawancara
tersebut:

“Kalau dari segi kekurangan untuk saat ini yaitu tempat,

kami masih belum memiliki ruang karya yang permanen,

untuk saat ini masih mengontrak dengan uang sendiri
sehingga masih berpindah-pindah, mulai dari awal Rumah

Kreatif Anak ini berdiri sudah berpindah 5 kali sampai saat

ini, yaitu kekurangannya di tempat untuk saat ini masih

berusaha supaya bisa mempunyai ruang karya sendiri yang
perrnanen.”99

% Intan, Hasil wawancara, Denok, 28,April 2024
% Bagus, Hasil wawancara, Denok, 25 April 2024
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Hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa
terbatasnya tempat yang permanen akan tetapi dengan tempat yang
saat ini tidak mempengaruhi jalannya proses belajar bagi remaja,
karena tempat yang saat ini meskipun ngontrak cukup luas dan
dilengkapi fasilitas, dari remaja sendiri tidak ada masalah dengan
tempat seadanya yang berpindah-pindah.

b) Kekurangan secara internal

Selain keterbatasan tempat, kurangnya kaderisasi juga
menjadi penghambat dalam program pemberdayaan remaja
menurut hasil wawancara. Seperti yang dikatakan oleh
relawa/mentor RumahKreatif Anak yaitu kak Hilmi, mengatakan :

*“ Kalau kekuragan secara personal menurut saya kurangnya
kaderisasi untuk kepemimpinan di masa yang akan datang,
bagaimana caranya memimpin suatu komunitas yang besar
ini, setiap orang kan pasti ada masanya nanti pasti ada
penggantinya kak bagus dan belum tentu cara
memberdayakan remaja sama seperti kak bagus, karena
beda penggerak beda juga prosesnya. jadi secara personal
menurut saya kekurangannya yaitu Kkurang adanya
kaderisasi untuk menjadi pemimpin.”100

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa
kurangnya proses kaderisasian untuk kemimpinan, tanpa kaderisasi
yang baik, program pemberdayaan remaja mungkin terlalu
bergantung pada individu/pemimpin tertentu, ketika

individu/pemimpin  tersebut tidak lagi terlibat, program

pemberdayaan remaja ini bisa mengalami kesulitan untuk

1% Hilmi, Hasil wawancara, Serbet, 27 April 2024
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melanjutkan kegiatannya dengan lancar. Kaderisasi yang lemah
juga dapat menghambat proses pengetahuan dan keterampilan antar
remaja, hal ini dapat, mengurangi kualitas program pemberdayaan
remaja dari waktu ke waktu.

Penting untuk mengimplementasikan strategi yang
mendorong pengembangan dan pelatihan remaja untuk bisa
menjadi pemimpin di masa depan, ini bisa meliputi program
mentoring, pelatihan dan kepemimpinan bagi remaja dalam
mengelola atau memimpin suatu program, agar pemberdayaan
remaja yang saat ini berjalan dapat menjadi lebih baik dan
berkelanjutan serta efektif.

Meskipun program pemberdayaan remaja memiliki banyak
manfaat, ada juga beberapa kekurangannya, kurangnya fokus/minat
para remaja terhadap kegiatan yang berbau edukasi/pendidikan,
terkadang program tersebut kurang menarik di remaja. Seperti yang
dikatakan oleh relawa/mentor Rumah Kreatif Anak yaitu kak Theo,
mengatakan :

“Kurangnya minat dari remaja untuk berkegiatan dalam

sebuat wadah seperti pendidikan atau edukasi, karna setiap

event memicu untuk bergerak, dari situlah kurangnya
kesadaran para remaja untuk mengikuti kegiatan-kegiatan
yang berbau pendidikan, itu daya minatnya para remaja
sudah bergeser, tapi kalau seperti kegiatan kemah yang
sistemnya senang-senang mereka semangat, jadi kita harus
mengemas suatu kegiatan yang menarik, seperti kegiatan

edukasi dikemasnya yang tidak berbentuk edukasi gitu,
mindsetnya remaja sekarang sudah menurun.”*%*

19! Theo, Hasil wawancara, Serbet, 27, April 2024
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan
kurangnya partisipasi aktif dari setiap remaja dalam setiap kegiatan
dan minat belajar remaja menurun terutama jika mereka kurang
tertarik atau berhubungan dengan materi, Faktor-faktor seperti
relevansi materi itu juga bisa mempengaruhi daya minatnya remaja
untu ikut serta dikegiatan itu. Penting bagi remaja untuk
termotivasi dan terlibat secara aktif dalam kegiatan untyk

memperluas kekreatifitasan melalui kegiatan tersebut.

C. Pembahasan Temuan

Berdasarkan temuan penelitian yang meliputi observasi, wawancara,

dan teknik dokumentasi di lapangan, data disajikan melalui analisis yang

mempertimbangkan pokok-pokok permasalahan, gagasan, atau pertanyaan

yang muncul dari metode penelitian dan tinjauan teoritis yang telah dibahas

sebelumnya.

Diskusi tentang temuan tersebut dilakukan dengan merujuk pada

fokus penelitian yang telah diatur sebelumnya mengenai peran Rumah Kreatif

Anak dalam pemberdayaan remaja di Desa Denok, Kecamatan Lumajang,

Kabupaten Lumajang.

1.

Bagaimana peran Rumah Kreatif Anak (RAKA) dalam
pemberdayaan remaja didesa denok kecamatan lumajang kebupaten

lumajang?

Rumah Kreatif Anak (RAKA) merupakan sebuah komunitas

kolaboratif yang menjadi tempat bagi ribuan anak muda di Kabupaten
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Lumajang untuk meningkatkan kreativitas, potensi, dan karakter positif
mereka. Didirikan pada tanggal 12 April 2015, RAKA memiliki program
pemberdayaan remaja yang telah dinilai cukup efektif berdasarkan hasil
penelitian yang melibatkan pengamatan dan wawancara dengan pihak
terkait di sana. Remaja dan para relawan merespons dengan baik
terhadap upaya yang dilakukan oleh Rumah Kreatif Anak, yang salah
satunya adalah untuk mengurangi kenakalan remaja di Desa Denok.

Rumah Kreatif Anak (RAKA) mengajak para remaja untuk ikut
Mengembangkan Kreativitas, Potensi, Dan Karakter poistif di dirinya
sendiri. Adapun awal adanya Komunitas Rumah Kreatif Anak (RAKA)
ini karena keadaan para remaja di kabupaten lumajang khususnya didesa
denok terjerumus kedalam pergaulan bebas, sehingga Kak Bagus dan
relawan lainnya ingin menyelamatkan para remaja dari pergaulan bebas
dengan cara menciptakan ruang karya untuk remaja berkembang,
berkegiatan positif serta berkarya secara gratis.

Tahap awal Rumah Kreatif Anak ini melakukan proses
pemberdayaan remaja dengan cara diadakannya sosialisasi, promosi di
media sosial, yang berkolaborasi dengan instansi pemerintah dan
sekolah-sekolah yang ada dikabupaten Lumajang sehingga Rumah
Kreatif Anak mensosialisasikannya secara lebih luas kepada remaja.
Remaja yang tergabung di Rumah Kreatif Anak ini dari berbagai

golongan, seperti, anak jalanan, anak disabilitas, pelajar, mahasiswa.
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Peran Rumah Kreatif Anak ini dalam pemberdayaan remaja yaitu
dengan cara mendidik para remaja sesuai dengan kemampuannya untuk
membentuk kekreatifitasan remaja dengan berbagai macam kegiatan
yang ada di Rumah Kreatif Anak serta memfasilitasi menyediakan
panggung untuk para remaja berkarya dan mengasah potensi, juga
memberi edukasi serta pelatinan kepada anak berkebutuhan khusus
seperti anak yang memiliki trauma ataupun anak yang introvert.

Peneliti menggunakan tiga konsep pemberdayaan masyarakat, yaitu
Enabling (menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan
potensi masyarakat), Empowering (memperkuat potensi masyarakat
melalui tindakan konkret seperti menyediakan sumber daya dan
membuka peluang), dan Protecting (melindungi dan membela
kepentingan masyarakat yang lemah). Temuan lapangan menunjukkan
bahwa implementasi ketiga konsep tersebut masih belum maksimal,
meskipun sudah berjalan baik.

Pertama, konsep Enabling yang mengacu pada menciptakan
lingkungan yang mendukung perkembangan potensi masyarakat telah
diperjuangkan. Para remaja diberikan tempat untuk mengembangkan
kreativitas, potensi, dan karakter positif mereka. Namun, realitas di
lapangan menunjukkan bahwa remaja yang bergabung di Rumah Kreatif
Anak tidak selalu memiliki kemampuan yang diharapkan. Mereka
mungkin kurang tertarik terhadap kegiatan yang terfokus pada

pendidikan atau edukasi. Ini menunjukkan bahwa upaya untuk
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mendorong pemberdayaan remaja melalui kreativitas dan potensi telah
berjalan baik, tetapi membutuhkan pendampingan yang lebih intensif
agar kemampuan remaja dapat terarah dengan baik. Jadi, konsep ini
sudah diimplementasikan dengan baik, tetapi untuk meningkatkannya,
diperlukan pendampingan yang lebih intensif dari para mentor, pengurus,
dan pihak terkait.

Kedua, konsep Empowering, yang mencakup penguatan potensi,
juga telah diperjuangkan oleh Rumah Kreatif Anak. Salah satu
langkahnya adalah memberikan fasilitas lengkap kepada para remaja,
seperti peralatan, ruang yang nyaman, dan mentor/relawan yang ahli di
bidangnya. Selain itu, mereka memberikan pelatihan kepada remaja yang
memiliki kebutuhan khusus untuk memastikan perkembangan mereka
tidak terhambat. Beberapa kegiatan telah dirancang dan dilaksanakan
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan remaja melalui
pemberdayaan. Beberapa kegiatan tersebut meliputi:

a. RAKA Eduation, Kkegiatan ini seperti les Privat untuk
mengembangkan kreativitas terdapat kelas music, seni tari,
menggambar, pecinta alam, wirausaha kreatif, dan kelas kelas lain
untuk pengembangan kreativitas dan potensi anak

b. RAKA Production ini adalah bidang penyedia jasa dan juga sebagai
bidang yang memproduksi karya / produk untuk di jual belikan, seni

karya lukisan dan kriya, musik direction, dan koreo tari. Bidang ini



83

yang akan menjadi pemasukan bagi Rumah Kreatif Anak (RAKA)

dan relawan sebagai apresiasi .

c. RAKA Event Organizer bidang ini sebagai penyedia jasa Team
Konseptor dan Panitia pada Kegiatan yang dilakukan di lembaga
formal / non formal.

Ketiga, konsep Protecting, yang berarti melindungi dan membela
kepentingan masyarakat lemah, juga telah diusahakan oleh Rumah
Kreatif Anak berdasarkan konsep dan realitas di lapangan. Mereka
merespons fenomena kenakalan remaja dengan  menginisiasi
pembentukan wadah pemberdayaan, didasarkan pada analisis masalah
dan pemetaan masalah. Rumah Kreatif Anak berupaya melindungi para
remaja dari terjerumus ke pergaulan yang merugikan karena
menganggap mereka sebagai aset dan penerus di masa depan. Mereka
memberikan kesempatan kepada para remaja untuk berkarya secara
gratis dan berperan aktif dalam kegiatan sosial. Dengan menerapkan
konsep ini, banyak anak muda dapat diselamatkan dari kebodohan,
keterbatasan kreativitas, dan karakter negatif tanpa harus memikirkan
biaya.

Pemberdayaan remaja yang ditekankan oleh Rumah Kreatif Anak
menekankan pada kekreatifan. Program pemberdayaan remaja
melibatkan  mentor/relawan  profesional yang bertujuan untuk
memberdayakan remaja melalui kegiatan sosial, memberikan panggung

dan ruang kolaborasi bagi kaum muda, serta mendidik para remaja sesuai
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dengan potensi mereka. Banyak remaja yang merasakan dampak positif
dari keberadaan Rumah Kreatif Anak ini, di mana mereka yang
sebelumnya tidak memiliki kegiatan Kini dapat berpartisipasi dalam
kegiatan dan memperluas jaringan di Rumah Kreatif Anak. Hal ini
terbukti dengan keterlibatan mereka dalam berbagai kegiatan sosial di
sekitar mereka. Para remaja secara sukarela terlibat dalam setiap
kegiatan Rumah Kreatif Anak, seperti acara kemah se-Jatim, menjadi
juri dalam perlombaan yang diadakan bekerja sama dengan sekolah-
sekolah SMP-SMA/SMK di Kabupaten Lumajang. Partisipasi dan peran
mereka mencerminkan keterlibatan aktif dan sukarela.

2. Apa saja kelebihan dan kekurangan Rumah Kreatif Anak (RAKA)
dalam pemberdayaan remaja didesa denok kecamatan Lumajang
kab Lumajang.

Proses pemberdayaan remaja melalui Rumah Kreatif Anak
(RAKA) di Desa Denok, Kecamatan Lumajang, Kabupaten Lumajang,
memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan:

a. Kelebihan
» Support Pemerintah
Salah satu kelebihan dari proses program pemberdayaan
remaja ini adalah dukungan dari pemerintah Kabupaten
Lumajang hingga Gubernur Jawa Timur. Hal ini menyebabkan
program ini mendapatkan apresiasi dari berbagai tingkat,

seperti RT/RW, pihak Desa, Kecamatan, hingga Bupati, atas
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upaya memberdayakan remaja melalui kreativitas Rumah
Kreatif Anak.

Menurut Kak Bagus, yang merupakan Founder/Ketua
Rumah Kreatif Anak, faktor utama dalam kelebihan ini adalah
kekompakan antara pengurus, mentor, dan para remaja. Mereka
sangat bersemangat dalam mengikuti program pemberdayaan
ini. Selain itu, dukungan dari pemerintah Kabupaten Lumajang
dan instansi lainnya, seperti sekolah-sekolah di Kabupaten
Lumajang, juga sangat penting. Mereka tidak hanya
memberikan dukungan finansial, tetapi juga berkolaborasi
dalam memberdayakan remaja dan memberikan akses
tambahan dari pihak luar. Kerjasama dengan instansi lain juga
diwujudkan untuk keuntungan bersama, dengan tujuan
meningkatkan wawasan, pengetahuan, pengalaman, dan
kemandirian remaja, serta menciptakan lingkungan yang positif
bagi perkembangan mereka.

Berdasarkan hasil data di lapangan, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa terdapat beberapa faktor pendukung,
yaitu kekompakan para remaja dalam mengikuti kegiatan dan
juga kerjasama antara pemerintah kabupaten dan instansi
lainnya dalam memfasilitasi proses pemberdayaan remaja. Hal

ini memungkinkan para remaja untuk memperoleh wawasan,
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pengetahuan, dan pengalaman yang diperlukan untuk
berkembang serta menghindari pergaulan yang salah.
» Terbuka dalam setiap prosesnya pemberdayaan remaja.

Faktor-faktor lain yang sangat mendukung program
pemberdayaan remaja berjalan dengan baik adalah sistem yang
terbuka di Rumah Kreatif Anak. Menurut Kak Theo, siapa saja
yang ingin bergabung tidak perlu memenuhi persyaratan
berkas-berkas dan biaya, asalkan memiliki keinginan untuk
berkarya, belajar, mengetahui hal-hal baru, dan mendapatkan
ilmu yang akan bermanfaat di masa depan.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, faktor yang
sangat mendukung dalam kegiatan program pemberdayaan
remaja ini adalah keterbukaan dan keinginan besar dari para
remaja untuk berkegiatan di Rumah Kreatif Anak. Hal ini
membuat program ini sangat bermanfaat dan berjalan sesuai
yang diharapkan.

b. Kekurangan
» Kurangnya tempat yang permanen.

Untuk saat ini kekuragannya Rumah Kreatif Anak ialah
kurangnya tempat yang permanen karna untuk saat ini tempatnya
masih sementara/kontrak, seperti yang disampaikan oleh Kak
Bagus selaku  Founder/Ketua Rumah Kreatif Anak,

bahwasannya di Rumah Kreatif Anak ini tempatnya masih
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berpindah-pindah, dikarenakan masih belum memiliki ruang
karya yang permanen, mulai berdirinya Rumah Kreatif ini sekitar
6 Tahun itu ngontrak dengan uang sendiri, akan tetapi tidak
mengganggu proses pemberdayaan remaja ini karna ruangannya
yang diapai masih layak dan luas, namun para pengurus Rumah
Kreatif Anak tetep mengusahakan untuk memiliki ruang karya
sendiri yang sifatnya permanen.

Berdasarkan data lapangan dapat disimpulkan
bahwa kurangya tempat yang permanen, tetapi dengan hal ini
tidak mengurangi semangatnya para remaja untuk berkegiatan,
sehingga pelaksanaan pemberdayaan remaja tetap berjalan
dengan baik.

Rendahnya minat remaja berkegiatan yang berbau materi
Salah satu faktor penghambat yang sangat berpengaruh
ialah Kurangnya minat dari remaja untuk berkegiatan dalam
sebuat wadah seperti pendidikan atau edukasi karena di zaman
sekarang ini kebanyakan remaja yang minat dengan kegiatan
yang sistemnya senang-senang, mereka kurang menarik

ketikaerkegiatan yang berbau materi.

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwasannya ada
beberapa kekurangan yaitu rendahnya minat remaja terhadap
kegiatan yang berbau edukasi/pendidikan, terkadang program

tersebut kurang menarik di remaja. Sehingga dengan beberapa
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cara dilakukan oleh para mentor/relawan Rumah Kreatif Anak
seperti membungkus suatu acara edukasi tapi tidak terlihat
acara edukasi, itu salah satu cara yang dilakukan oleh para
mentor untuk menarik minat para remaja, supaya mereka bisa
mengikuti kegiatan tersebut.

Selain rendahnya minat remaja untuk berkegiatan
yang berbau materi/edukasi, kurangnya kaderisasi para remaja
untuk menjadi pemimpin di masa yang akan datang juga
menjadi faktor kekuragan, karna proses kaderisasian untuk
kemimpinan tidak harus bergantung pada individu/pemimpin
tertentu, karena ketika individu/pemimpin tersebut tidak lagi
terlibat, program pemberdayaan remaja ini bisa mengalami
kesulitan, jadi perlunya adanya pengkaderan untuk menjadi
pemimpin di masa yang akan datang.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kak hilmi selaku
mentor/relawan bahwasannya dalam rumah kreatif anak ini
kurangnya kaderisasi untuk menjadi pemimpin, karna dengan
hal tersebut bisa menghambat proses pengetahuan dan
keterampilan antar remaja, hal ini dapat mengurangi kualitas
program pemberdayaan remaja dari waktu ke waktu, karena

beda pemimpin pasti beda juga prosesnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1)

Peran Rumah Kreatif Anak dalam pemerdayaan remaja ada tiga konsep
yang berfokus pada kreativitas, sehingga ilmu yang diperoleh dapat
mengubah mindset mereka.

» Konsep Enabling, yaitu menciptakan lingkungan yang mendukung

perkembangan potensi masyarakat telah diperjuangkan. Para remaja
diberikan tempat untuk mengembangkan kreativitas, potensi, dan
karakter positif mereka.

Konsep Empowering, mencakup penguatan potensi, juga telah
diperjuangkan oleh Rumah Kreatif Anak. Salah satu langkahnya
adalah memberikan fasilitas lengkap kepada para remaja, seperti
peralatan, ruang yang nyaman, dan mentor/relawan yang ahli di
bidangnya

Konsep Protecting jadi Rumah Kreatif Anak berupaya melindungi para
remaja dari terjerumus ke pergaulan yang merugikan karena

menganggap mereka sebagai aset dan penerus di masa depan

2) Kelebihan dan Kekurangan

a. Kelebihan

» Support dari pemerintah
Adapun kelebihan yang paling utama adalah dukungan dari
pemerintah dalam pemberdayaan remaja serta antusiasme mentor

dan para remaja untuk mengikutinya. Faktor lainnya yang

89
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mendukung dalam pemberdayaan ini adalah pemerintah Kabupaten
Lumajang dan instansi lainnya, seperti sekolah-sekolah di
Kabupaten Lumajang. Mereka tidak hanya memberikan dukungan,
tetapi juga tenaga dan pikiran untuk memberdayakan remaja serta
menyediakan fasilitas demi meningkatkan kreativitas, pengetahuan,
dan pengalaman guna meminimalisir pergaulan yang salah.
> Bebas dan terbuka

Rumah Kreatif Anak ini sistemnya terbuka jadi siapapun yang
mau menjadi bagian dari Rumah Kreatif Anak sangat terbuka
untuk belajar dan berkarya besrsama, tanpa persyaratan apapaun
dan semuanya gratis, sehingga remaja didesa denok mempunyai
tempat untuk menghindar pergaualan yang salah, Selain itu, adanya
pemberdayaan remaja ini juga dapat memberikan wawasan tinggi,
semangat para remaja untuk berkarya dan berkegiatan sosial.

b. Kekurangan
» Kurang tempat permanen

Kurangnya tempat yang permanen, karna untuk saat ini tempat
yang digunakan masih bersifat sementara/kontrak jadi masih
berpindah-pindah setiap tahunnya.

» Rendahnya minat remaja untuk berkegiatan berbau materi

Kurangnya minat dari remaja untuk berkegiatan dalam sebuat

wadah seperti pendidikan atau edukasi karena di zaman sekarang

ini kebanyakan remaja yang minat dengan kegiatan yang sistemnya
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senang-senang, mereka kurang menarik ketika berkegiatan yang
berbau materi.
B. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan di atas, saran dari
penelitian ini adalah:
1. Bagi Rumah Kreatif Anak

a. Meningkatkan inovasi dalam program pemberdayaan agar dapat
merangkul semua kalangan secara inklusif.

b. Memaksimalkan program yang sudah ada dengan mengevaluasi dan
memperbaiki kelemahan serta mengidentifikasi potensi untuk
pengembangan lebih lanjut.

c. Meningkatkan kesadaran remaja akan pentingnya pemberdayaan dan
memperkuat keterlibatan mereka dalam program tersebut.

d. Memperkuat pendampingan dan pengawasan terhadap para remaja
untuk memastikan mereka mendapatkan bimbingan yang tepat dan
mendukung dalam proses pemberdayaan.

2. Bagi Remaja

a. Memanfaatkan setiap kesempatan dan ilmu yang diperoleh dari
Rumah  Kreatif Anak secara maksimal, sehingga dapat
mengembangkan potensi diri dengan lebih baik.

b. Meningkatkan kebijaksanaan dalam memilih pergaulan dengan lebih
selektif, demi menghindari pengaruh negatif dan memperkuat

lingkungan sosial yang positif.
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c. Mengikuti program yang diselenggarakan oleh Rumah Kreatif Anak
dengan sungguh-sungguh, sehingga para remaja dapat benar-benar
menggali kreativitas dan produktivitas mereka.

3. Bagi Mentor

a. Agar lebih meningkatkan pendampingan kepada remaja untuk konsisten

berkegiatan.

b. Lebih kreatif dalam membuat kegiatan, sehingga remaja bisa tertarik

dalam mengikuti kegiatan yang berbau edukasi
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Judul Fokus penelitian Variabel Sub variable Indikator Sumber data Metode penelitian
Peran Rumah A. Bagaimana 1.Peran Rumah | a. Pengertian peran a) Kedudukan/status Penanggung jawab | 1. Pendekatan dan
Kreatif Anak peran Rumah | Kreatif Anak b. Macam- Macam apabila seseorang Rumah Kreatif Anak jenis penelitian:
(RAKA) Dalam Kreatif Anak (RAKA) peran melaksanakan hak dan (RAKA) Penelitian ini
Pemberdayaan (RAKA) kewajiban sesuai, maka Mentor/Relawan menggunakan
Remaja di Desa Dalam ia menjalankan suatu Rumah Kreatif pendekatan
Denok Pemberdayaan peranan Anak (RAKA) kualitatif
Kecamatan Remaja di b) Remaja dengan jenis
Lumajang Desa Denok e Peran memfasilitasi Kepustakaan penelitian
Kabupaten Kecamatan e Peran mendidik deskriptif .
Lumajang Lumajang « Peran representasi 2. lokasi

Kabupaten e Peran tekhnis penelitian:
Lumajang Rumah Kreatif
B. Apasaja a. Pengertian Rumah |a) Rumah Kreatif Anak Anak dan desa
kelebihan dan Kreatif Anak (RAKA) adalah ruang denok
kekurangan (RAKA) kolaborasi yang menjadi kecamatan
Rumah Kreatif b. Program Rumah wadah bagi ribuan anak Lumajang
Anak (RAKA) Kreatif Anak anak muda dikabupaten kabupaten
?alalf)n ’ (RAKA) Lumajang untuk 5 Iéu{)?a{(ang
cmberggyaan meningkatkan - Subje
Remaja di 2R.§r(re]r;2erdayaan kreati\?itas, potensi, dan penelitian:
Desa Denok J karakter positif mereka. penanggung
Kecamatan b) Rumah Kreatif Anak jawab, Ketua
Lumajang (RAKA) memiliki 3 Rumah Kreatif
Kabupaten program utama Anak,
Lumajang e RAKA education Mentor/Relawan
dan Remaja..

e RAKA production
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e RAKA even
Organizer
Pengertian A. Kekuatan kepada
pemberdayaan kelompok yang lemah
. Prinsip yang belum
pemberdayaan mempunyai daya untuk
Ciri-ciri hidup mandiri.
pemberdayaan B. Mendorong
Tahapan pengembangan profesi
pemberdayaan pelaksanaan
Tujua pemberdayaan.
pemberdayaan C. Ciri pemberdayaan
e CommunitLeader
e Communityorganizatio
n
e Community knowledge
e Community Fund
D. Menurut Ambar Teguh
Sulistiyani, Tahap
penyandaran dan
pembentukan perilaku
E. Meningkatkan

kekuasaan orang-orang
yang lemah atau tidak
beruntung.

. Pengumpulan

data:observasi,
wawancara,
dokumentasi .

. Analisis data:

reduksi data,
penyajian data,
penarikan
kesimpulan .

. Keabsahan data:

penelitian ini
mengunnakan
triangulasi .
Tahap-tahap
penelitian :pra
lapangan,
pelaksanaan
penelitian, tahap
penyelesaian .
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a. Pengertian Remaja
b. Ciri-ciri Remaja

a) Masa remaja
(adolescence) menurut
piaget adalah masa yang
sangat penting dalam
rentang kehidupan
manusia.

b) ciri-ciri remaja menurut
Elizabeth B. Hurlock
Masa remaja merupakan
periode yang pentin,
sebagai periode
peralihan dan perubahan
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Pedoman Wawancara Kepada Ketua Rumah Kreatif Anak (RAKA)

1.
2.
3.

9.

Bagaimana sejarah adanya Rumah Kreatif Anak di Kabupaten Lumajang?
Apa tujuan dibentuknya Rumah Kreatif Anak di Kabupaten Lumajang ?
Apa saja peran Rumah Kreatif Anak terhadap remaja yang ada di Rumah
Kreatif Anak tersebut?

Kegiatan apa saja yang ada di Rumah Kreatif Anak ?

Bagaimana proses mekanisme pemberdayaan yang diberikan oleh Rumah
Kreatif Anak kepada remaja?

Untuk pembelajarannya/pelatinannya dilaksanakan setiap hari apa ?
Bagaimana proses keterlibatan pengurus Rumah Kreatif Anak dalam
perencanaan pemberdayaan remaja ?

Bagaimana proses recruitmen, sehingga para remaja tertarik gabung di
Rumah Kreatif Anak ?

Apa saja kendala dalam proses pemberdayaan remaja ?

10. Apa saja kelebihan dan kekurangan yang ada di Rumah Kreatif Anak?

B. Pedoman Wawancara Kepada Remaja di Rumah Kreatif Anak (RAKA)

N g A~ wDh e

Peran apa saja yang diberikan oleh Rumah Kreatif Anak ?

Apa manfaat yang didapatkan dari Rumah Kreatif Anak?

Hal apa saja yang didapatkan di Rumah Kreatif Anak ?

Apa perbedaan sebelum dan setelah gabung dengan Rumah Kreatif Anak ?
Pemberdayaan seperti apa yang diberikan oleh Rumah Kreatif Anak ?

Apa kelebihan dan kekurangan di Rumah Kreatif Anak ?

Bagaimana cara membagi waktu antara sekolah dan kegiatan di RAKA,

sehingga tidak mengganggu aktivitas sekolah ?

C. Pedoman Wawancara Kepada Relawan/Mentor di Rumah Kreatif Anak
(RAKA)
1. Pemberdayaan seperti apa yang diberikan oleh Rumah Kreatif Anak ?

2. Apa tujuan dibentuknya Rumah Kreatif Anak di Kabupaten Lumajang ?
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. Bagaimana menjaga komitmen para remaja untuk selalu belajar di Rumah
Kreatif Anak ?

. Bagaimana proses recruitmen, sehingga para remaja tertarik gabung di
Rumah Kreatif Anak ?

. Apa saja kelebihan dan kekurangan yang ada di Rumah Kreatif Anak?

. Apa saja kendala dalam proses pemberdayaan remaja ?



102

PEDOMAN OBSERVASI
No Data yang diperlukan Objek yang diteliti
1 Rumah kreatif anak lokasi penelitian
2 Remaja Objek penelitian
3 Proses pemberdayaan Hasil dari kegiatan pemberdayaan

Rumah kreatif anak
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digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.1d digilib.uinkhas.ac.1id
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digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.1d digilib.uinkhas.ac.1id
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DOKUMETASI

Proses Wawancara dengan Remaja Rumah Kreatif Anak
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Kegiatan Musik Rumah Kreatif Anak di salah satu Mall Lumajang

o 0 090 08 nn
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Kegiatan Eduation Rumah Kreatif Anak kolaborasi dengan sekolah- sekolah

Kegiatan Pelatihan Publick Speaking Rumah Kreatif Anak

108



Kegiatan Pelatihan kewirausahaan muda & Bisnis

Kegiatan RAKSA Pecinta Alam
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Kegiatan RAKA dibidang Peran/Teater
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RUMAN KREATIT ANAK LumMmagang
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